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Jumadilah NIM. X5108511, PENINGKATAN KEMAMPUAN MOTORIK 
HALUS SEBAGAI PERSIAPAN MENULIS PERMULAAN MELALUI 
KETERAMPILAN KOLASE PADA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN 
KELAS 1 DI SLB NEGERI SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
Skripsi. Surakarta :  Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. September 2010.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
sebagai persiapan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan di SLB 
Negeri Sragen tahun pelajaran 2009/2010. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan (Action 
Research). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1 tunagrahita ringan SLB 
Negeri Sragen yang terdiri dari 5 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April-Juli 2010. Alat yang digunakan untuk memonitoring dalam penelitian 
tindakan ini adalah observasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada peningkatan  kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan setelah diberi 
tindakan berupa keterampilan kolase. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 
keterampilan kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan siswa tunagrahita ringan kelas I di SLB Negeri 
Sragen tahun pelajaran 2009/2010. 
 
Kata Kunci : tunagrahita ringan, keterampilan kolase, menulis 












Jumadilah NIM. X5108511, FINE MOTOR SKILLS IMPROVEMENT AS 
PREPARATION THROUGH THE BEGINNING WRITING SKILLS IN 
CHILDREN COLLAGE MENTAL RETARDED LIGHTWEIGHT CLASS 1 
IN STATE SLB SRAGEN OF LESSON 2009/2010 Script. Surakarta: Special 
Education Studies Program. Faculty of Teacher Training and Education Sebelas 
Maret University in Surakarta. September 2010.  
This study aims to improve fine motor skills in preparation for writing for 
children beginning mild tunagrahita SLB Negeri Sragen of lesson 2009/2010.  
This study used action research approach (Action Research). The subjects of 
this study were students in grade 1 mild tunagrahita SLB Negeri Sragen consisting of 
5 persons. This research was conducted in April-July 2010. The instrument used for 
monitoring in this action research is the observation and testing. Analysis of the data 
used is descriptive analysis of comparative and critical analysis. The results of this 
study indicate that there is an increase fine motor skills in preparation for writing the 
beginning in children after a given action mental retarded form of collage skills. 
Based on the results of this study concluded that through collage skills can 
improve fine motor skills in preparation for writing the beginning of the first class of 
students tunagrahita light on SLB Negeri Sragen academic year 2009/2010.  
 
Keywords: mental retarded, collage skills, preparation for writing the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak luar biasa yang 
mengalami keterlambatan dalam proses perkembangan mentalnya, menurut 
Sutratinah Tirtonegoro (1997:4) seorang anak dikatakan menyandang tunagrahita bila 
perkembangan dan pertumbuhan mentalnya dibandingkan anak normal yang sebaya, 
memerlukan pendidikan khusus, latihan khusus, bimbingan khusus supaya mentalnya 
dapat berkembang seoptimal mungkin. 
Anak tunagrahita ringan sering disebut dengan istilah debil yang mempunyai 
karakteristik diantaranya : fisik seperti anak normal, hanya sedikit mengalami 
keterlambatan dalam kemampuan sensomotorik, sukar berpikir abstrak dan logis, 
kurang memiliki kemampuan analisa, assosiasi lemah, fantasi lemah kurang mampu 
mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, dan kepribadian kurang harmonis 
karena tidak mampu menilai baik dan buruk (Mumpuniarti, 2000:41). Anak 
tunagrahita ringan adalah anak yang  lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan 
kata-katanya, mereka mengalami kesukaran berpikir abstrak tetapi mereka masih 
dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus 
(Moh Amin, 1995:37). Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik fisik yang 
tidak jauh berbeda dengan anak normal, tetapi keterampilan motoriknya lebih rendah 
dari anak normal (Astati, 1995:5). 
Berdasarkan karakteristik tersebut maka dalam proses belajar mengajar anak 
tunagrahita ringan memerlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
anak, antara lain dengan memberikan materi pelajaran dari yang kongkrit ke abstrak, 
dari yang mudah ke yang sukar, dari yang umum ke khusus agar anak tidak bosan 
belajar dan kesulitan dalam mamahami materi pembelajaran. Hendaknya guru dapat 
menciptakan kondisi bermain sambil belajar. Pelajaran menulis pada anak tunagrahita 
ringan bermanfaat untuk melatih keterampilan anak dalam mengikuti pelajaran ke 







vocational training) dengan tujuan anak dapat menggali keterampilan-keterampilan 
yang dimiliki untuk dikembangkan. 
Observasi di lapangan anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam 
menulis, hal ini disebabkan oleh motorik halus anak tidak berkembang dengan 
optimal, sehingga dalam menulis tangan kelihatan gemetar dan tulisan anak terputus-
putus. Selain itu koordinasi mata dan tangan anak kurang optimal. Usaha untuk 
melatih motorik halus anak tunagrahita ringan sebagai latihan menulis permulaan 
diperlukan langkah yang tepat bagi guru / pelatih dengan menggunakan latihan yang 
dapat melatih motorik halus anak. 
Dampak negatif jika motorik halus tidak berkembang dengan optimal, maka 
anak akan mengalami masalah dalam melakukan gerakan yang melibatkan motorik 
halus terutama untuk melakukan gerakan yang sederhana seperti melipat jari, 
menggenggam, memegang dan menempel sehingga anak mengalami kesulitan dalam 
menulis. Kolase merupakan salah satu jenis latihan motorik halus dengan cara 
menyusun bahan-bahan dari kulit telur yang telah diberi warna, kemudian ditempel 
pada sebuah gambar. Akibat melihat gambar, anak tunagrahita ringan akan tertarik 
dan tidak lekas bosan, ia tertarik untuk menempelkan pecahan-pecahan kulit telur 
sesuai dengan gambar yang diinginkan, dengan demikian tanpa disadari akan melatih 
motorik halus anak. Secara perlahan-lahan ketika anak menjimpit, mengelem dan 
menempel pecahan kulit telur, koordinasi motorik halusnya akan terlatih dengan 
sendirinya. 
Metode kolase memiliki kelebihan terutama untuk pemilihan permainan yang 
cocok bagi anak tunagrahita ringan dalam melatih secara dini motorik halus anak 
guna mempersiapkan diri untuk memasuki pelajaran menulis permulaan. Anak 
tunagrahita ringan memiliki keterbatasan perkembangan motorik halus, untuk itu 
perlu upaya pemecahan untuk membantu perkembangannya dengan memberikan 
latihan-latihan keterampilan yang sesuai dengan kondisi siswa. Kemampuan motorik 
halus ini mutlak diperlukan anak dalam kehidupan sehari-hari seperti melipat jari, 
menggenggam, memegang dan menempel termasuk juga dalam hal menulis. 
Pelajaran menulis diperlukan kemampuan motorik halus yang baik untuk memegang 





membekas di belakang kertas. Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa selama 
ini kolase dengan kelebihannya tersebut belum diangkat sebagai metode untuk belajar 
motorik halus. Mengingat kondisi pengajaran tersebut maka perlu dicobakan kondisi 
pengajaran lain yang sekiranya efektif. Kelebihan kolase dimungkinkan dapat 
dilatihkan pada anak tunagrahita ringan guna meningkatkan kemampuan motorik 
halus sebagai persiapan menulis permulaan. Cara membuat kolase mencakup 3 
perlakuan yaitu menjepit, mengelem dan menempel. Kemungkinan ini perlu diujikan/ 
dicobakan. 
Pemilihan untuk mencobakan kolase ini karena banyaknya kelebihan yang  
mendukung peningkatan kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan. Kelebihan itu antara lain: a) keterampilan model kolase mudah dan 
menarik sehingga membuat anak tidak mudah bosan dalam bermain b) mengajarkan 
anak untuk dapat memanfaatkan barang-barang bekas untuk menciptakan suatu hasil 
karya / kerajinan  c) bahan dasar yang digunakan merupakan barang bekas yang 
dibuang sehingga mudah didapat d) terjangkau oleh semua lapisan masyarakat karena 
biaya yang murah e) latihan keterampilan kolase melatih gerakan tangan maka anak 
akan terlatih motorik halusnya f) pemberian warna ini dapat menarik perhatian anak 
untuk berkreasi g) dengan menempel, dapat meningkatkan konsentrasinya h) dengan 
sifat kulit telur yang mudah pecah, maka anak akan terlatih untuk berhati-hati ketika 
menekan pecahan kulit telur tersebut. Berdasarkan kenyataan di atas maka dalam 
penelitian ini, bermaksud untuk mencobakan keterampilan kolase dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk meningkatkan motorik halus sebagai persiapan untuk menulis 
permulaan sehingga dapat diketahui bahwa keterampilan kolase dapat digunakan 
untuk meningkatkan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan. 
Menurut guru kelas I tunagrahita ringan di SLB Negeri Sragen menyebutkan 
bahwa motorik halus siswa kelas I tunagrahita ringan SLB Negeri Sragen memang 
terganggu dan kemampuan menulis permulaannya juga masih rendah. Keterampilan 
kolase ini juga sudah diuji oleh guru kelas dan pakar motorik halus bahwa gerakan-
gerakan dalam keterampilan kolase ini mampu meningkatkan koordinasi otot-otot jari 
tangan dan daya konsentrasi anak sehingga kemampuan menulis permulaan anak 





B. Rumusan Masalah 
Apakah keterampilan kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 
sebagai persiapan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 
Sragen tahun ajaran 2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini untuk meningkatan kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan melalui keterampilan kolase pada anak tunagrahita 
ringan di SLB Negeri Sragen tahun ajaran 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Mengetahui peranan penggunaan metode kolase untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan 
kelas I SLB Negeri Sragen tahun pelajaran 2009/2010 
2. Manfaat Praktis 
a. Menemukan alternatif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan 
b. Mencari solusi permasalahan yang dialami siswa yang mengalami kesulitan 










A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita adalah anak yang masih memiliki kemampuan untuk 
dididik sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Mumpuniarti (2000:25) mengemukakan bahwa: ”Anak 
tunagarahita sering disebut juga dengan istilah lemah ingatan, lemah mental, 
ingatan, lemah mental, terbelakang mental dan sebagainya. Seorang anak 
dikatakan menyandang tunagrahita bila perkembangan dan pertumbuhan 
mentalnya selalu di bawah normal, kalau dibandingkan dengan anak normal yang 
sebaya membutuhkan pendidikan khusus, bimbingan khusus, latihan khusus, 
supaya mentalnya dapat berkembang dan tumbuh sampai optimal”. 
Suparlan (1983:6) menyebutkan bahwa istilah tunagrahita dapat ditinjau 
dari segi klinik dan segi sosial. Dari segi klinik menunjuk kepada semua orang 
yang mentalnya ada di bawah normal tidak membedakan kebutuhan para 
penderita tentang bantuan yang mereka perlakukan, sedangkan dari segi sosial 
menunjuk kepada satu keadaan gangguan dan hambatan di dalam perkembangan 
mental sedemikian rupa sehingga seseorang yang menderitanya tidak dapat 
mengambil manfaat sebagaimana mestinya dari pendidikan dan pengalaman 
biasa. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan anak tunagrahita adalah anak yang mengalami perkembangan 
mental di bawah normal, mengalami hambatan dan gangguan dalam segala hal 
sehingga memerlukan bantuan orang lain.  
 
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita  
Klasifikasi anak tunagrahita dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. 







dalam terjemahan bebasnya mengklasifikasikan anak tunagrahita menjadi tiga 
kelompok yaitu : 
1) Tunagrahita ringan. 
Anak tunagrahita ringan, mempunyai kemampuan untuk berkembang 
dalam tiga hal. 
a). Dalam bidang akademik sampai pada tingkat dasar pada kelas–kelas awal. 
b). Dalam bidang sosial anak dapat beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar/masyarakat. 
c). Mempunyai kemampuan keterampilan atau kegiatan yang berpengaruh 
sebagian atau keseluruhan yang mendukung untuk menuju usia dewasa. 
2) Tunagrahita sedang 
Anak yang mengalami tunagrahita sedang mampu : 
a). Belajar keterampilan akademik yang mendukung/berguna bagi dirinya. 
Mencapai beberapa tingkat tanggung jawab sosial dalam kehidupan. 
b). Memerlukan bantuan dalam penyesuaian dalam setiap menjalankan 
kegiatan/pekerjaan. 
3) Tunagrahita berat 
Anak yang mengalami tunagrahita berat mengalami berbagai macam 
kesulitan yang sangat dalam menjalankan aktivitas secara normal. Sebagai 
contoh, anak mengalami keterbelakangan mental dimana anak juga 
mengalami cerebral palsy dan gangguan pendengaran. Program latihan untuk 
anak tersebut adalah agar anak – anak tersebut dapat beradaptasi dengan 
lingkungan sosial sampai pada tingkat tertentu. 
 
Mumpuniarti (2000:32) klasifikasi anak tunagrahita adalah sebagai 
berikut: 
1) Tunagrahita ringan : tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar 50-70, dalam 
penyesuaian sosial maupun bergaul. Mampu menyesuaikan diri pada 
lingkungan sosial yang lebih luas dan mampu melakukan pekerjaan setingkat 
semi terampil. 
2) Tunagrahita sedang : tingkat kecerdasan (IQ) mereka berkisar antara 30-50, 
mampu melakukan keterampilan mengurus diri sendiri (self-help) ; mampu 
mengadakan adaptasi sosial di lingkungan terdekat : dan mampu mengerjakan 
pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja di tempat kerja terlindung  
(shentered work-shop). 
3) Tunagrahita berat dan sangat berat, mereka sepanjang kehidupannya selalu 
bergantung bantuan dan perawatan orang lain. Ada yang masih mampu dilatih 
mengurus diri sendiri dan berkomunikasi secara sederhana dalam batas 
tertentu, mereka memiliki tingkat kecerdasan (IQ) kurang dari 30. 
 
Suparlan (1983:29) mengklasifikasikan anak tunagrahita menjadi tiga 
golongan : 






IQ antara 0 – 25 kemampuan berpikirnya rendah, hidupnya bagaikan bayi 
yang selalu membutuhkan perawatan oranglain 
b). Imbisil 
Penderita imbisil keadaannya lebih ringan dari pada idiot, IQ antara 25–50 
sering juga disebut dengan istilah trainable.  
c). Debil 
IQ penderita debil antara 50-70, sehingga disebut dengan istilah educable 
children golongan ini lebih ringan dari pada imbisil. 
d). Moral defective  
Anak–anak yang tergolong moral defective adalah anak–anak yang IQ nya 
sama dengan anak debil atau lebih tinggi, tetapi masih tetap sub normal, 
ada komplikasi dengan adanya kecenderungan untuk berbuat jahat karena 
nilai–nilai etik sukar dikonkretkan.  
 
2) Klasifikasi menurut sebab terjadinya 
a). Kelukaan pada otak (brain injuries). 
b). Gangguan fisiologik (physiological disturbances). 
c). Faktor-faktor keturunan  (hereditary factors). 
d). Pengaruh kebudayaan ( cultural influences ). 
 
3) Klasifikasi menurut tipe klinik  
Tipe klinik adalah tipe penderita dimana seseorang yang mempunyai 
tanda anatomik, fisiologik dan patologik yang cukup pantas dimasukkan 
dalam golongan atau kategori khusus. Terbagi menjadi : 
a). Cretinisme (kretin, cebol) 
b). Mongol 
c). Microcephalic (kepala kecil) 
d). Hydrocephalic (kepala besar berair) 
e). Cerebral palsied (kelumpuhan pada otak) 
 
Kartono dalam Rochman Nata Widjaya dan Zainal Alimin (1996:142) 
mengelompokkan anak tunagrahita menurut tahap kemampuan intelegensinya 
yaitu : 
1) Anak tunagrahita ringan dengan IQ antara 50-70 
2) Anak tunagrahita sedang  dengan IQ antara 35-49 
3) Anak tunagrahita berat dengan IQ antara 20-34 






Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengklasifikasian anak tunagrahita dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang 
pendidikan yaitu : 
1) Ringan  
IQ antara 50-70 mereka dapat dilatih dengan tugas-tugas dalam kehidupan 
sehari-hari dan dapat didriil dalam bidang-bidang sosial dan intelektual dalam 
batas-batas tertentu.  
2) Sedang 
Keadaan anak ini lebih berat, daripada anak ringan dan sering disebut dengan 
istilah trainable children. Dapat diberi pelajaran yang berhubungan dengan 
perawatan diri dan tingkahlaku sosial yang sifatnya sementara. 
3) Berat  
Penderitanya tidak dapat dididik dan dilatih, ia memerlukan perawatan khusus 
sepanjang hidupnya. 
Jadi, berdasarkan sudut pandang pendidikan yang dimaksud dengan 
tunagrahita ringan adalah suatu kondisi seseorang yang mempunyai IQ antara 50-
70 mengalami lambat perkembangan akademis dan motorik tetapi masih dapat 
mempelajari kemampuan dasar berupa membaca, berhitung dan menulis 
sederhana serta membutuhkan penanganan khusus yang sesuai dengan kondisi 
kebutuhannya. Mereka dapat dilatih dengan tugas-tugas dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat didriil dalam bidang-bidang sosial dan intelektual dalam batas-
batas tertentu. 
 
2. Tinjauan tentang Anak Tunagrahita Ringan 
a. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu jenis dari anak tunagrahita, 
yang juga sering disebut the educable mentally retarded child, debil, atau moron 
dengan IQ sekitar 50 / 55-70 / 75. 
Michael Hardman dkk (1990:98) mengemukakan tentang anak tunagrahita 





The educable has is to about 70, second to fifth grade achievementin 
school academic areas, social ajusment will permit some grade of independence 
in the community. Occupational sufficiency will permit partial or total self 
support. 
Artinya bahwa anak tunagrahita ringan memiliki IQ kurang lebih 70, 
kedua dari grade lima, peningkatan di bidang akademik dan sosial akan sangat 
berarti dalam kemandiriannya di masyarakat. Pekerjaan yang cukup akan 
berpengaruh sebagian atau lebih keseluruhan dalam membantu dirinya.  
Anak tunagrahita ringan pada intinya adalah anak yang mengalami lambat 
perkembangan tetapi dapat mempelajari keterampilan akademis misalnya 
menulis, berhitung, bahasa dalam kelas khusus dan mereka mampu belajar dari 
kelas 1 sampai kelas 4. Walaupun anak sudah berumur 12 tahun kemampuan 
mentalnya hanya setaraf dengan anak normal berusia 7 tahun, ia sukar berpikir 
abstrak dan sangat tergantung lingkungannya.  
 
b. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Diantara penyandang tunagrahita dari berbagai jenis dan tingkatan yang 
ada, mempunyai ciri yang berbeda-beda, apalagi kalau dibandingkan dengan anak 
normal, yang paling prinsip untuk membedakan antara anak normal dan dengan 
anak tunagrahita ringan adalah kemampuan di bidang mental (intelektual), rohani 
(kejiwaan) dan sosial.  
Sri Rumini (1987:47) menyatakan karakteristik untuk anak tunagrahita 
ringan antaralain: sukar berpikir abstrak dan sangat terikat dengan lingkungan, 
kurang dapat berpikir logis, kurang memiliki kemampuan menganalisa, kurang 
dapat menghubung-hubungkan kejadian yang satu dengan yang lain, kurang dapat 
membeda-bedakan antara hal yang penting dan yang kurang penting, setelah 
dewasa kemampuan mentalnya setaraf dengan anak normal yang berusia 7-10 
tahun, daya fantasinya sangat lemah, daya konsentrasi kurang baik, mengalami 
sedikit gangguan pada motorik halusnya. 
 
Menurut Samuel A. Kirk (1986:111), mengemukakan karakteristik anak 
tunagrahita ringan : 





2) Mengalami keterlambatan dalam mencapai kedewasaan dan sosialnya, kurang 
mampu untuk berbahasa, menganalisa, menghubungkan peristiwa satu dengan 
yang lainnya, daya fantasinya lemah dan kurang mampu mengendalikan 
perasaan. 
3) Pada usia 6 tahun anak belum mampu untuk dilatih dalam rangka usia 
sekolah, misalnya dilatih menulis, mengeja huruf, berhitung dan dapat dilatih 
bidang akademis pada usia 8 tahun dengan pelajaran the 3 R (Reading, 
Writing, Arithmatic) yaitu membaca, menulis dan berhitung yang sifatnya 
sangat sederhana, Selain itu kemampuan motorik halusnya juga mengalami 
gangguan. 
4) Jika anak dimasukkan pada sekolah normal, prestasinya hanya sekitar ½ dari 
prestasi anak normal. 
5) Cepat bosan dalam mengikuti pelajaran dalam kelas. Hal ini disebabkan 
adanya kegagalan yang berulang-ulang dalam mengerjakan tugas sekolah. 
6) Sangat terikat pada lingkungannya sehingga mengalami kesulitan-kesulitan 
untuk mengadakan penyesuaian dengan lingkungan baru, dan memerlukan 
lingkungan yang sesuai dengan kemampuan sebagai persiapan hidup yang 
mandiri dalam bermasyarakat. 
 
Menurut Usa Sutisna (dalam Moh Amin, 1995:41) menjelaskan 
karakteristik anak tunagrahita ringan adalah sebagai berikut : 
1) Keadaan fisik pada umumnya sama dengan anak normal. 
2) Perhatian dan ingatannya sangat mudah melerai. 
3) Kurang dapat mengendalikan diri. 
4) Sudah tidak mampu lagi mengikuti pendidikan di SD normal.Kesulitan belajar 
sendiri tentang kegiatan hidup sehari-hari (Activity Daily Living). 
5) Sikap dan tingkah lakunya lambat. 
6) Masih dapat dilatih beberapa keterampilan sederhana. 
7) Masih mampu menghindari keadaan bahaya. 
 
Menurut Munzayanah (2000:23) ciri-ciri atau karakteristik anak 
tunagrahita ringan adalah: 
1) Dapat dilatih tentang tugas-tugas yang ringan. 
2) Mempunyai kemampuan yang terbatas dalam bidang intelektual sehingga 
hanya mampu dilatih untuk membaca, menulis dan menghitung pada batas-
batas tertentu. 
3) Dapat dilatih untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang rutin maupun 
keterampilan. 
4) Mengalami kelainan bicara speech direct, sehingga sulit untuk diajak 
berkomunikasi. 







Karakteristik anak tunagrahita ringan  dalam penelitian ini adalah mereka 
yang motorik halusnya  tidak berkembang dengan optimal, sehingga dalam 
menulis tangan kelihatan gemetar, tulisan terputus-putus dan membekas di 
belakang kertas. Selain itu koordinasi mata dan tangan anak kurang optimal. 
Usaha untuk melatih motorik halus anak tunagrahita ringan sebagai latihan 
menulis permulaan diperlukan langkah yang tepat bagi guru / pelatih dengan 
menggunakan latihan yang dapat melatih motorik halus yaitu dengan 
menggunakan keterampilan kolase dengan menempel pecahan kulit telur pada 
sebuah bentuk (gambar). Karena anak ini masih dapat dilatih  dengan pelajaran 
the 3 R (Reading, Writing, Arithmatic) yaitu membaca, menulis dan berhitung 
yang sifatnya sangat sederhana. 
 
3. Tinjauan tentang Kemampuan Motorik Halus Sebagai Persiapan Menulis 
Permulaan Anak Tunagrahita Ringan 
a. Pengertian Kemampuan Motorik Halus 
Motorik halus merupakan bagian dari sensomotorik yaitu golongan dari 
rangsang sensoris (indra) dengan reaksi yang berupa gerakan-gerakan otot 
(motorik) kemampuan sensomotorik terjadi adanya pengendalian kegiatan 
jasmani melalui pusat syaraf, urat syaraf dan otot-otot yang terkoordinasi, 
sedangkan motorik halus terfokus pada pengendalian gerakan halus jari-jari 
tangan dan pergelangan tangan. Berpijak dari konsep tersebut Hurlock (2000:150) 
menyatakan bahwa motorik halus sebagai pengendalian koordinasi yang lebih 
baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih untuk menggenggam, melempar 
dan menangkap bola. 
Menurut Astati (1995:21) yang dimaksud dengan kemampuan motorik 
halus adalah gerak yang hanya menggunakan otot-otot tertentu saja dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil, membutuhkan koordinasi gerak dan daya konsentrasi yang 
baik. 
Dini P. Daeng Sari (1996:121) menyebutkan bahwa yang disebut motorik 
halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus, 





gerak yang baik yang memungkinkannya untuk melakukan ketepatan dan 
kecermatan dalam gerakannya. 
Kartini Kartono (1988:97) memberikan pengertian motorik halus adalah 
ketangkasan atau keterampilan tangan, jari-jari serta pergelangan tangan serta 
penguasaan terhadap otot-otot dan urat wajah.  
Menurut Rusli Lutan (1988:997) kemampuan motorik halus adalah 
kemampuan untuk menggunakan otot kecil seperti jari tangan, lengan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, contohnya seperti 
menulis dengan tangan. 
Menurut Sri Rumini (1987:45) kemampuan motorik halus adalah 
kesanggupan untuk menggunakan otot tangan dengan baik terutama jari – jari 
tangan antaralain dengan melipat jari, menggenggam, menjepit dengan jari, dan 
menempel. 
Menurut Hirmaningsih (2010) kemampuan motorik halus adalah 
kemampuan melakukan gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tertentu 
saja dan dilakukan oleh oto-otot kecil seperti keterampilan menggunakan gerakan 
jari jemari tangan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan kemampuan motorik halus adalah ketangkasan atau 
penguasaaan keterampilan tangan anak tunagrahita ringan yang dinyatakan dalam 
bentuk skor tes kemampuan motorik seperti melipat jari, menggenggam, 
memegang, menjepit dan menempel pecahan kulit telur pada sebuah gambar 
melalui keterampilan kolase. 
 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Motorik Halus  
Motorik anak dapat berkembang dengan baik dan sempurna perlu 
dilakukan stimulasi yang terarah dan terpadu. Adapun faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus anak diantaranya menurut Harlock (2000:154) 
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik adalah sifat dasar genetik 
termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan sehingga anak yang IQ tinggi 





normal atau di bawah normal. Adanya dorongan atau rangsangan untuk 
menggerakkan semua kegiatan tubuhnya akan mempercepat perkembangan 
motorik anak.  
Menurut Rusli Lutan (1988:322) faktor yang mempengaruhi motorik halus 
adalah : 
1) Faktor internal adalah karakteristik yang melekat pada individu seperti tipe 
tubuh, motivasi atau atribut yang membedakan seseorang dengan orang lain. 
2) Faktor eksternal adalah tempat diluar individu yang langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi penampilan sesorang, misalnya lingkungan 
pengajaran dan lingkungan sosial budaya. 
 
Menurut Mollie and Russell Smart (2010) bahwa faktor yang 
mempengaruhi motorik halus adalah: pembawaan anak dan stimulai yang 
didapatkannya. Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar 
dalam kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun 
menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertama 
kehidupannya. Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus 
yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, anak membutuhkan 
rangsangan untuk mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya. 
Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin banyak yang ingin 
diketahuinya.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini faktor yang 
mempengaruhi kemampuan motorik halus yaitu kondisi mental lemah dapat 
menjadi hambatan belajar perkembangan motorik halus, kondisi lingkungan sosial 
negatif yang dapat merugikan anak, sehingga kurang dorongan, rangsangan, 
kesempatan belajar dan pengajaran yang tidak sesuai dengan kondisi siswa yang 
terhambat perkembangannya. 
 
c. Pendekatan Pengembangan Motorik Halus 
Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus yang 
optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Menurut MS. Sumantri (2008) cara 





1) Keterampilan anak saat melakukan kegiatan menjimpit, memegang, 
mengelem dan menempel. 
2) Antusiasme anak saat mengikuti kegiatan keterampilan kolase ini. 
3) Kecepatan dalam berfikir dan  konsentrasi anak dalam mengikuti kegiatan 
keterampilan kolase. 
4) Kemampuan dalam bekerjasama dengan teman jika mengalami kesulitan dan 
saling berbagi jika membutuhkan bahan-bahan tertentu. 
 
Menurut  Hirmaningsih (2010) perkembangan motorik halus anak taman 
kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini 
berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan 
menggunakan jari tangan. Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus 
anak sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia 
ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun  balok-balok menjadi suatu 
bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok secara 
sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan itu sendiri. Pada usia 
5 atau 6 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini 
anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 
mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 
bersamaan,antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini pendekatan 
pengembangan motorik halus dapat diukur dengan kegiatan menjimpit, 
memegang, mengelem dan menempel dan kerjasama dengan temannya. 
 
4. Tinjauan tentang Menulis Permulaan 
a. Pengertian Menulis Permulaan 
Kegatan di dalam menulis terjadi proses yang rumit karena di dalamnya 
melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan,  jari, mata, 
koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi semua modalitas itu bekerja secara 
terintegrasi.  Depdiknas (2006:4), belajar menulis permulaan erat kaitannya 
dengan perkembangan motorik halus tangan dalam membuat lambang-lambang, 





sensomotorik. Materi menulis permulaan antaralain memegang pensil, membuat 
garis lurus, garis miring, garis patah, garis melengkung dan garis menyudut. 
Menurut Sabarti Akhadiah M. K dkk (1992:81) menyebutkan bahwa 
menulis permulaan siswa harus berlatih dari cara memegang alat tulis, serta 
menggerakkan tangannya dengan memperhatikan apa yang harus dituliskan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 
permulaan dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk mengendalikan 
motorik halus tangan, koordinasi mata dan tangan, serta pemusatan perhatian 
untuk melukiskan lambang huruf, yang meliputi mengarsir, menebalkan, 
membuat garis lurus, garis lengkung, garis miring dan garis menyudut. 
 
b. Tujuan Menulis Permulaan 
Menulis mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Banyak hal yang dapat 
diungkap melalui suatu tulisan. Menurut Supriyadi (1991:217) tujuan menulis 
permulaan adalah siswa memahami cara menulis permulaan dengan 
menggunakan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis. 
Menurut Sabarti Akhadiah M. K dkk (1992:82) menyebutkan bahwa 
tujuan menulis permulaan adalah agar anak dapat menulis dengan tulisan yang 
terang, jelas, teliti, dan mudah dibaca. 
Menurut kurikulum KTSP 2006 tujuan menulis permulaan untuk anak 
tunagrahita ringan kelas 1 SD adalah anak dapat mengarsir bentuk, menebalkan 
bentuk, membuat garis lurus, membuat garis lengkung, membuat garis miring dan 
membuat garis menyudut. 
Berdasarkan pendapat tersebut tujuan menulis permulaan dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan di SLB Negeri Sragen yaitu 
kurikulum KTSP yang disesuiakan dengan karakteristik siswa. Tujuan menulis 
permulaan yang diharapkan harus sesuai dengan kurikulum KTSP yaitu siswa 
dapat mengarsir bentuk, menebalkan bentuk, membuat garis lurus, membuat garis 







c. Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Permulaan 
Keberhasilan pengajaran menulis permulaan, sangat ditentukan oleh 
proses pengajaran menulis itu sendiri. Program pembelajaran menulis permulaan 
dapat dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan atau proses. 
Menurut Sabarti Akhadiah M. K dkk (1992:82) bahwa dalam mengajarkan 
menulis permulaan dapat melalui tahap : 
1) Menentukan tujuan pokok bahasan. 
2) Menyiapkan alat-alat pembelajaran. 
3) Menyiapkan cara penyampaian. 
4) Tahap persiapan. 
5) Menulis pola kalimat sederhana. 
6) Menulis kata-kata. 
7) Menulis kalimat baru hasil sintesis suku kata. 
8) Melatih menulis huruf-huruf yang terdapat dalam kalimat sederhana. 
9) Menggabungkan penulisan huruf-huruf menjadi suku kata, kata dan kalimat. 
10) Membuat kalimat sederhana.  
 
Menurut Lerner yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman (2003:240) 
menyebutkan ada 15 macam aktivitas yang dapat digunakan untuk membantu 
agar anak dapat menulis permulaan dengan baik yaitu : 
1) Aktivitas menggunakan papan tulis. 
2) Bahan-bahan lain untuk latihan gerakan menulis. 
3) Posisi. 
4) Kertas. 
5) Memegang pensil. 
6) Kertas stensil dan karbon. 
7) Menjiplak. 
8) Menggambar diantara dua garis. 
9) Titik-titik. 
10) Menjiplak dengan semakin dikurangi. 
11) Buku bergaris tiga. 
12) Kertas dengan garis pembatas. 
13) Memperhatikan tingkat kesulitan penulisan huruf. 
14) Bantuan verbal. 
15) Kata dan kalimat. 
 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Supriyadi (1991:263-264) menyebutkan 
bahwa proses pengajaran menulis permulaan lebih ditekankan kepada guru untuk 
meningkatkan/mengembangkan metode. Hal ini disebabkan karena pada tahap ini 





Menurut Sabarti Akhadiah M. K dkk (1992:85) beberapa langkah untuk 
mengajarkan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan adalah sebagai 
berikut : 
1) Menentukan tujuan pokok pembelajaran. 
2) Menyiapkan alat-alat tulis yang diperlukan. 
3) Melakukan gerakan-gerakan kecil seperti meremas-remas atau melambai-
lambaikan tangan untuk melatih koordinasi otot-otot jari sehingga motorik 
halusnya terlatih dengan baik dan tangan tidak kaku. 
4) Memegang pensil dengan benar yaitu meletakkan pensil di atas jari tengah 
kemudian menjepitnya dengan ibu jari dan telunjuk. 
5) Memastikan agar siswa tidak menekan pensil terlalu keras agar hasil tulisan 
tidak membekas di belakang kertas. 
6) Melatihnya untuk membuat gambar yang sederhana, misalnya membuat garis 
lurus. 
 
Menulis permulaan, menurut Mulyono Abdurrahman (2003:248) adalah 
siswa memahami cara menulis permulaan dengan menggunakan ejaan yang benar 
dan mengkomunikasikan ide/pesan secara tertulis sehingga hasilnya terang, jelas, 
teliti, dan mudah dibaca. Materi menulis permulaannya dibatasi oleh 
kemampuannya saat memegang pensil sehingga dapat menuliskannya di atas 
kertas dengan baik, tidak putus-putus, dan hasilnya tidak membekas di belakang 
kertas.   
Jadi, kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan 
anak tunagrahita ringan adalah ketangkasan atau penguasaaan keterampilan 
tangan anak tunagrahita ringan yang dinyatakan dalam bentuk skor tes 
kemampuan motorik seperti melipat jari, menggenggam, memegang dan 
menempel sebagai persiapan menulis permulaan seperti mengarsir bentuk, 
menebalkan bentuk, membuat garis lurus, membuat garis lengkung, membuat 
garis miring dan membuat garis menyudut. 
 
5. Tinjauan tentang Keterampilan Kolase 
a. Pengertian Keterampilan Kolase  
Dalam bidang seni barang bekas seperti majalah lama, koran bekas, 
pakaian, kardus, kaleng, plastik kemasan dan daun-daun kering dapat digunakan 





menggunakan metode kolase. Menurut M. Saleh Kasim (1981:9) kolase adalah 
menggambar dengan teknik tempelan.  
Menurut Muharam E (1992:84) menyatakan bahwa kolase adalah teknik 
melukis dan mempergunakan warna-warna kepingan batu, kaca, marmer, 
keramik, kayu, yang ditempelkan. Kolase merupakan bentuk gambar yang 
diwujudkan dengan menyusun kepingan berwarna yang diolesi lem kemudian 
ditempelkan pada bidang gambar. 
Menurut Budiono MA (2005:15) mengartikan kolase sebagai komposisi 
artistik yang dibuat dari berbagai bahan yang ditempelkan pada permukaan 
gambar. 
Menurut Sunaryo  A. (2002:8-9) menyatakan keterampilan kolase 
merupakan aktivitas yang penting dan kompleks.  
Menurut Susanto M. (2002:63) menyatakan bahwa kata kolase yang 
dalam bahasa Inggris disebut „collage‟ berasal dari kata „coller‟ dalam bahasa 
Perancis yang berarti „merekat‟. Selanjutnya kolase dipahami sebagai suatu teknik 
seni menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca, 
logam, kulit telur dan lain sebagainya kemudian dikombinasi dengan penggunaan 
cat (minyak) atau teknik lainnya. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kolase 
adalah kegiatan menempel ke dalam bentuk gambar yang telah ditentukan. 
 
b. Bahan yang Digunakan dalam Latihan Keterampilan Kolase 
Bermacam-macam bahan dapat digunakan untuk keterampilan kolase, 
antara lain menurut Yuni (2010:5) mengelompokkan bahan kolase menjadi tiga 
yaitu:  
1) Bahan-bahan alam (daun, ranting, bunga kering, kerang, batu-batuan dan lain-
lain) 
2) Bahan-bahan olahan (plastik, serat sintetis, logam, karet dan lain-lain) 
3) Bahan-bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus permen/coklat, dan 
lain-lain). 
 
Menurut Rullyramdhansyah (2010:3), bahan baku kolase yaitu: Kardus 





kain, kuas ukuran kecil lem putih dan lem UHU, wadah plastik, payet (aneka 
bentuk dan warna ), jarum payet, benang aneka warna, pita emas 1 m. 
 
Berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan yang 
digunakan dalam latihan keterampilan kolase ini adalah : 
1) Kertas kaku (manila atau karton). 
2) Perekat (lem). 
3) Kulit telur yang akan ditempelkan (kulit telur ini sebelumnya sudah diberi 
pewarna dan dijemur agar menjadi keras dan tidak lekas pecah). 
 
c. Langkah-langkah  Latihan Keterampilan Kolase 
Langkah-langkah latihan keterampilan kolase antara lain menurut Budiono 
MA (2005:16): 
1) Merencanakan gambar yang akan dibuat. 
2) Menyediakan alat-alat/bahan. 
3) Menjelaskan dan mengenalkan nama  alat-alat yang digunakan untuk 
keterampilan kolase dan bagaimana cara penggunaannya. 
4) Membimbing anak untuk menempelkan pecahan kulit telur  pada gambar 
dengan cara menjimpit kulit telur, memberi perekat dengan lem, lalu 
menempelkannya pada gambar. 
5) Menjelaskan posisi untuk menempelkan kulit telur yang benar sesuai dengan 
bentuk gambar dan mendemonstrasikannya, sehingga hasil tempelannya tidak 
keluar garis.  
6) Latihan hendaknya diulang-ulang agar motorik halus anak terlatih karena 
keterampilan kolase ini mencakup gerakan-gerakan kecil seperti menjepit, 
mengelem dan menempel benda yang kecil sehingga koordinasi jari-jari 
tangannya terlatih. 
 
Menurut Priyanto (2010:11) langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
keterampilan kolase dari melepas bahan, mengenali bentuk bahan, cara menempel 
yang baik, memilih bahan, dan seterusnya. Bila anak belum memahami dengan 
baik, ulangi lagi penjelasannya sampai dia benar-benar memahami. Biasanya 
kalau sudah paham, anak akan dengan mudah mengerjakan kolase sendiri.  
Berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan langkah-langkah 
keterampilan kolase yaitu menyediakan alat dan bahan, menempelkan bahan pada 
gambar telah dipersiapkan sebelumnya, latihan hendaknya dilakukan berulang-





d. Pelatihan Keterampilan Kolase bagi Siswa Tunagrahita Ringan 
Pelatihan Keterampilan Kolase bagi Siswa Tunagrahita Ringan menurut 
Muharam E (1992 :101-102) antara lain: 
1) Merencanakan gambar. 
Mengingat kemampuan motorik halus siswa tunagrahita sedang sangat lemah 
maka kegiatan menggambar ini dilakukan oleh peneliti. Gambar yang 
dibentuk dapat berupa gambar bangun datar, binatang atau benda lain yang 
sederhana. Gambar ini dilukis di atas kertas tebal (karton). 
2) Menyiapkan alat latihan keterampilan kolase. 
Beberapa alat yang harus disiapkan antara lain : 
a). Kertas karton yang sudah bergambar. 
b). Perekat (lem). 
c). Pecahan kulit telur yang telah diberi pewarna. 
3) Menjelaskan urutan latihan. 
Urutan dalam latihan keterampilan kolase tersebut adalah : 
a). Menjimpit pecahan kulit telur yang telah diberi pewarna. 
b). Memberi perekat pada pecahan kulit telur yang telah diberi pewarna. 
c). Menempelkan pecahan kulit telur yang telah diberi pewarna pada gambar 
yang sudah disiapkan oleh peneliti. 
d). Melatih keterampilan kolase. 
 
Menurut Rullyramdhansyah (2010:4), Sebelum mulai melakukan latihan, 
terlebih dahulu persiapkan bahan dan alat yang diperlukan agar memudahkan 
proses kerja anda. Langkah kerja yang memerlukan persiapan khusus adalah 
mengumpulkan bahan sebagai material kolase. Bahan yang akan anda gunakan 
terlebih dahulu perlu disortir atau dipilih jenis warna, bahan dan teksturnya. 
Keterampilan kolase dengan urutan kerja diatas dilakukan siswa dengan 
bimbingan peneliti. Kulit telur yang digunakan adalah kulit telur ayam petelur. 
Kulit telur ini telah diberi pewarna dulu sebelumnya. Warna kulit telur yang 
berwarna-warni akan menarik perhatian siswa, dengan demikian siwa merasa 
senang dan bersedia mengikuti kegiatan dengan baik dan tidak cepat bosan. 
Latihan ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga motorik halus anak akan 
terlatih dengan baik. 
Persyaratan keterampilan kolase menurut Susanto M. (2002:65), bahwa 
keterampilan kolase harus mencakup 3 perlakuan yaitu menjepit, mengelem dan 
menempel. Dalam 3 perlakuan ini akan melatih koordinasi otot-otot jari tangan 





sendirinya. Dengan demikian anak dapat belajar untuk melemaskan jari-jari 
tangan karena proses menempel benda-benda dalam ukuran kecil. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu jenis dari anak tunagrahita, 
yang juga sering disebut the educable mentally retarded child, debil, atau moron 
dengan IQ sekitar 50/55-70/75 sehingga anak dapat dididik kemampuan dasar 
membaca, menulis dan berhitung yang sifatnya sangat sederhana, Selain itu 
kemampuan motorik halusnya juga mengalami gangguan apalagi pada kelas 
permulaan. 
Pembelajaran terhadap anak tunagrahita ringan diperlukan strategi 
pembelajaran yang khusus sesuai dengan keadaan anak, diantaranya dengan 
memberikan materi pelajaran dari yang konkrit, mudah, dan sederhana. Usaha untuk 
mengurangi kebosanan anak tunagrahita ringan hendaknya guru dapat menciptakan 
kondisi bermain sambil belajar. Pelajaran menulis pada anak  tunagrahita ringan 
diarahkan melatih kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan, 
karena anak debil masih mempunyai kemampuan akademis yang dapat diasah dan 
ditingkatkan.  
Pengamatan di lapangan anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam 
kegiatan menulis, hal ini disebabkan oleh motorik halus anak tidak berkembang 
dengan optimal sehingga dalam menulis tangan kelihatan gemetar dan tulisan anak 
kelihatan terputus–putus dan koordinasi mata dan tangan anak berkurang. Usaha 
melatih motorik halus anak tunagrahita ringan sebagai latihan menulis diperlukan 
langkah yang tepat oleh guru yaitu untuk melatih motorik halus. 
Latihan keterampilan kolase merupakan salah satu  jenis latihan motorik halus 
dengan cara menyusun bahan–bahan kulit telur yang ditempelkan pada sebuah 
gambar. Adanya gambar maka anak tunagrahita ringan akan tertarik dan tidak cepat 
bosan, ia asyik menempelkan pecahan–pecahan kulit telur sesuai dengan gambar 
yang diinginkan, dengan demikian terlatihlah motorik halusnya. Latihan keterampilan 
kolase ini memiliki kelebihan diantaranya : a) keterampilan model kolase mudah dan 





anak untuk dapat memanfaatkan barang-barang bekas untuk menciptakan suatu hasil 
karya/kerajinan c) bahan dasar yang digunakan merupakan barang bekas yang 
dibuang sehingga mudah didapat d) terjangkau oleh semua lapisan masyarakat karena 
biaya yang murah e) latihan keterampilan kolase melatih gerakan tangan maka anak 
akan terlatih motorik halusnya f) pemberian warna sebelumnya yang dilakukan 
peneliti ini dapat menarik perhatian anak untuk berkreasi dan tidak lekas bosan g) 
dengan menempel, dapat meningkatkan konsentrasinya. 
Berdasarkan uraian di atas maka keterampilan kolase memiliki kelebihan 
terutama untuk pemilihan permainan yang cocok bagi anak tunagrahita ringan dalam 
melatih secara dini motorik halus anak guna mempersiapkan anak dalam menulis 
permulaan. 
Secara singkatnya alur kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 
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C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui keterampilan kolase, 
kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan pada anak 








A. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian yaitu SLB Negeri 
Sragen yang terletak di jalan Kalibening, Dusun Tempel, Desa Kroya, Kecamatan 
Karangmalang, Kabupaten Sragen tepatnya dilakukan di dalam kelas. Lembaga 
ini adalah Sekolah Luar Biasa yang sangat lengkap mulai dari tingkat Taman 
Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB) sampai Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
(SMALB). 
Adapun pertimbangan menggunakan keterampilan kolase karena 
memperoleh banyak bantuan seperti: 
a. Informasi dari guru kelas 
b. Para terapis yang berasal dari jurusan Okupasi Terapi 
c. Siswa SLB Negeri Sragen 
d.  Kolaborasi dengan guru yang membantu pelaksanaan keterampilan kolase  
 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2009/2010 adapun waktu 
yang direncanakan oleh penulis adalah bulan April – Juli adapun penulisan jadwal 




April Mei Juni Juli 
I II III IV I II III IV V I II III IV I II III IV 
1 Penulisan Proposal v v v v              
2 Perijinan      V v            
3 Penyusunan Instrumen       v v           
4 Pelaksanaan Penelitian        v v v v       
5 Analisis Data            v v     









B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 1 SLB Negeri Sragen 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Siswa kelas 1 tunagrahita sebanyak 5 siswa yang terdiri 3 siswa putra dan 2 siswa 
putri 
2. Guru sebagai peneliti 
3. Guru sebagai teman sejawat/ kolaborator 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa kemampuan motorik halus awal 
dan kemampuan motorik halus akhir. Sumber data penelitian ini diperoleh dari siswa 
tunagahita ringan kelas 1 SLB Negeri Sragen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data harus dirumuskan secara tepat agar dapat 
membantu dalam memperoleh data yang benar-benar diinginkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes  
 a. Pengertian 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan 
berbentuk  Teknik Tes. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa 
jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002:129) ”Tes adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa, salah satunya adalah tes tertulis, dalam hal ini tes 
tertulis yang digunakan adalah untuk mengetahui kemampuan menulis awal 
anak”. Sedangkan menurut Anas Sudijono (2005: 66) “Tes adalah alat atau 
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tes adalah suatu teknik atau cara 
dalam rangka pengukuran atau penilaian yang didalamnya terdapat sejumlah 





mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok dengan cara aturan yang sudah ditentukan. 
Tes dapat digolongkan berdasarkan sudut pandang tertentu.                                                                                                                                                                                     
Menurut Anas Sudijono (2005:73-74), bahwa  penggolongan tes berdasarkan 
aspek psikis yang ingin diungkap adalah sebagai berikut : 
1) Tes Intelegensi yaitu tes yang dilaksanakan  dengan tujuan untuk 
mengungkap atau mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. 
2) Tes kemampuan yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki oleh testee. 
3) Tes sikap yaitu salah satu jenis tes yang dipergunakan uuntuk mengungkap 
predisposisi atau kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu respon 
tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu maupun obyek-obyek 
tertentu. 
4) Tes kepribadian yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan mengungkap ciri-
ciri khas dari seseorang yang banyak sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya 
bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan dan lain-lain. 
5) Tes hasil belajar yaitu tes yang biasa digunakan untuk mengungkap tingkat 
pencapaian atau prestasi belajar. 
 
Menurut Anas Sudijono (2005:74), bahwa  penggolongan tes dilihat dari 
segi banyaknya orang yang mengikuti tes  adalah sebagai berikut : 
1) Tes individual yaitu tes dimana tester hanya berhadapan dengan satu orang 
teste saja. 
2) Tes kelompok yaitu tes dimana tester berhadapan dengan lebih dari orang 
teste. 
 
Menurut Anas Sudijono (2005:75), bahwa  penggolongan tes dilihat dari 
segi cara mengajuan pertanyaan dan cara memberi jawaban adalah sebagai 
berikut   
1) Tes tertulis yaitu tes dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan 
atau soalnya dilakukan secara tertulis dan teste memberikan jawabannnya 
juga secara tertulis. 
2) Tes lisan yaitu tes dimana tester didalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
atau soalnya dilakukan secara lisan dan teste memberikan jawabannya secara 
lisan pula. 
3) Tes perbuatan yaitu tes yang digunakan untuk mengukur taraf kompetensi 
yang bersifat keterampilan (psikomotorik), dimana penilaiannnya dilakukan 
terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil akhir yang dicapai oleh teste 






Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang jenis tes, penulis 
simpulkan yaitu tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan. 
 
b. Tes yang digunakan 
Adapun tehnik pengumpulan data dengan tes yang peneliti gunakan 
adalah menggunakan tes kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan.  
Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan motorik halus siswa 
setelah diberi tindakan. 
Tabel 2 
Kisi-kisi Tes Kemampuan Motorik Halus 
Anak Tunagrahita Ringan 
 
No. Kemampuan Motorik Halus Indikator 
1. Melipat jari a. Siswa dapat melipat jari tangan satu persatu 
b. Siswa dapat menyentuh ujung ibujari ke 
ujung telunjuk 
c. Siswa dapat menyentuh ujung ibujari ke 
ujung jari tengah 
d. Siswa dapat menyentuh ujung ibujari ke 
ujung jari manis 
e. Siswa dapat menyentuh ujung ibujari ke 
ujung kelingking 
f. Siswa dapat menekuk 3 ruas jari tangan 
hingga ujungnya menyentuh pangkal jari 
2. Menggenggam a. Siswa dapat menggenggamkan jari-jari 
tangan 
b. Siswa dapat membuka satu persatu jari 
tangan yang sedang menggenggam 
3. Memegang dan menempel a. Siswa dapat memegang pecahan kulit telur 





b. Siswa dapat menempelkan pecahan kulit 




Kisi-kisi Tes Kemampuan Menulis Permulaan 
Anak Tunagrahita Ringan 
 
No. Kemampuan Menulis Permulaan Indikator 
1. Mengarsir a. Siswa dapat mengarsir gambar bujur 
sangkar 
b. Siswa dapat mengarsir gambar 
lingkaran 
2. Menebalkan a. Siswa dapat menebalkan gambar 
bujur sangkar 
b. Siswa dapat menebalkan gambar 
lingkaran 
3. Membuat garis lurus a. Siswa dapat menyambungkan 2 titik 
horisontal 
b. Siswa dapat menyambungkan 2 titik 
vertikal 
4. Membuat garis lengkung a. Siswa dapat membuat garis lengkung 
kearah kiri 
b. Siswa dapat membuat garis lengkung 
kearah kanan 
 
Pelaksanaan penelitian menggunakan skala nilai dengan kriteria sebagai berikut : 
Sangat Baik : Skor 85 - 100 
Baik  : Skor 70 - 84 
Sedang  : Skor 55 - 69 






Tiap item soal memiliki nilai 1 sampai dengan 5, adapun penjelasannya sebagai 
berikut : 
Nilai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai 
kriteria. 
Nilai  2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang sesuai 
kriteria 
Nilai  3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai kriteria. 
Nilai  4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
Nilai  5 : dapat tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
2. Observasi / Pengamatan 
a. Pengertian 
Seringkali orang mengartikan observasi sebagai aktiva yang sempit, 
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Menurut Sutrisno 
Hadi (2000:136) ”Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”. 
Sedangkan menurut Zainal Arifin (1990:49) “Observasi adalah suatu 
cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis, logis, dan rasional mengenai fenomena-fenomena yang 
diselidiki”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa obervasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi dengan jalan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional 
mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki. 
b. Macam-macam Observasi 
Observasi dapat digolongkan berdasarkan hal-hal tertentu. Observasi 





Menurut Sutrisno Hadi (2000:138) jenis-jenis observasi antara lain 
sebagai berikut: 
1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan cara ikut 
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang diteliti.  
2) Observasi non partisipan, yaitu observasi yang dilakukan baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang diteliti. 
 
Menurut Wimamadiun (2010:34)  jenis-jenis observasi antara lain: 
1) Observasi Partisipan, yaitu observasi di mana observer ikut aktif 
didalam kegiatan observasi.  
2) Observasi Non Partisipan, yaitu observasi dimana observer tidak ikut 
aktif di dalam bagian kegiatan observee (hanya mengamati dari jauh). 
3) Observasi Kuasi partisipasi, yaitu observasi dimana observer seolah-
olah turut berpartisipasi yang sebenarnya hanya berpura-pura saja dalam 
kegiatan observasi. 
 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
observasi adalah sebagai berikut: 
1) Observasi partisipan. 
2) Observasi non partisipan. 
 
c. Observasi yang digunakan 
Observasi yang digunakan dalm penelitian menggunakan observasi 
partisipan, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan proses belajar 
mengajar dengan subyek penelitian. 
Tujuan dengan menggunakan observasi partisipan adalah untuk 
mengetahui secara langsung kemampuan menulis siswa, khususnya anak 
tunagrahita kelas I Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
 















































a. Siswa dapat mengarsir gambar 
bujur sangkar 
b. Siswa dapat mengarsir gambar 
lingkaran 
 
a. Siswa dapat menebalkan gambar 
bujur sangkar 
b. Siswa dapat menebalkan gambar 
lingkaran 
 
a. Siswa dapat menyambungkan 2 
titik horisontal 
b. Siswa dapat menyambungkan 2 
titik vertikal 
 
a. Siswa dapat membuat garis 
lengkung kearah kiri 
b. Siswa dapat membuat garis 
lengkung kearah kanan 
 
 
E. Validitas Data 
Validitas data adalah alat ukur yang sesuai dengan apa yang akan diukur. 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas adalah dengan mengkoralisasikan skor 
tiap soal dengan skor total. Untuk mengetahui valid atau tidak hasil korelasi itu 
dikonsultasikan dengan tabel. Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data 





Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan 
sarana diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding data itu.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan validitas: conten validity atau 
validitas isi, validitas dokumen, validitas koesioner. Validitas isi untuk mengukur 
sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan materi yang akan diukur, 
yang telas disesuaikan oleh kurikulum.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
berhasil dikumpulkan antara lain dengan teknik deskriptif komparatif dan analisis 
kritis.  
Diskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan nilai ulangan harian 
dengan hasil tes antar siklus. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyusun 
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. 
 
G. Indikator Kinerja / Keberhasilan 
Indikator sebagai tolok ukur keberhasilan penelitian yang dilakukan. Indikator 
kinerja ini merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan dalam menentukan 
keberhasilan penelitian.  
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan kemampuan 
motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan pada siswa kelas 1 Tunagrahita 
Ringan, yaitu siswa yang memperoleh nilai 60 lebih dari 60%. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Menurut Kurt Lewin yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006 : 92) model 
penelitian dalam penelitian tindakan menunjuk pada proses pelaksanaan penelitian 
tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu : 
a) perencanaan atau planning, b) tindakan atau acting, c) pengamatan atau observing, 
dan d) refleksi atau reflecting. 
Berikut ini adalah model visualisasi bagan penelitian tindakan yang disusun 






1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
4. Rencana Revisi I 
5. Tindakan dan Observasi II 




Setiap siklus terdiri dari penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan  tindakan 
yang diiringi observasi,  refleksi serta evaluasi. Berdasarkan evaluasi siklus 1 maka 
diidentifikasi kembali kemudian rencana tindakan yang baru untuk dilakukan pada 
siklus 2. Rencana perbaikan telah tersusun kemudian dilakukan pelaksanaan tindakan 
siklus 2 dengan disertai observasi dilanjutkan dengan refleksi dan diperoleh hasil 
akhir berupa peningkatan kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan. 
Rencana tindakan sesuai dengan desain penelitian yang berupa “putaran 
spiral” sebagai berikut : 
Putaran pertama atau siklus 1 meliputi : 
1. Perencanaan I 
Langkah-langkah pengajaran kemampuan motorik halus sebagai persiapan 
menulis permulaan dengan keterampilan kolase dilaksanakan sesuai dengan 
rencana program pengajaran (RPP) yang telah dibuat, yaitu : 
a. Kegiatan Awal 
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh guru pada awal pengajaran 
adalah memberikan penjelasan kepada siswa tentang keterampilan kolase. 
Guru juga menjelaskan mengenai urutan kegiatan ini. Setelah siswa mengerti 
cara kerja keterampilan kolase ini, maka kegiatan selanjutnya adalah siswa 
melakukan kegiatan pemanasan. Kegiatan pemanasan menurut peneliti sangat 





diperlukan mengingat kegiatan ini melibatkan otot-otot pada tangan siswa 
tunagrahita yang cenderung lemah. 
Kegiatan pemanasan otot tangan terutama jari-jari siswa dengan cara 
mengangkat kedua tangan, melambai-lambaikan tangan, memutar pergelangan 
tangan, gerakan menggenggam dan menutup jari-jari tangan. Semua kegiatan 
pada pemanasan ini dilakukan siswa setelah diberi contoh oleh guru dan 
dalam kegiatannya siswa melakukan dengan dibantu oleh guru dan peneliti 
dalam waktu 5 menit. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan ini dilakukan kurang lebih selama 30 menit, kegiatan ini 
meliputi: 
1) Menjimpit pecahan kulit telur 
Pecahan kulit telur ini beraneka warna. Tujuan dari 
penganekaragaman ini adalah untuk menarik minat siswa sehingga mau 
melakukan kegiatan. Kegiatan menjimpit ini memerlukan koordinasi 
motorik halus yang baik dan dilakukan dengan jari-jari tangan terutama 
ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah. Proses kegiatan ini dilakukan siswa 
dengan bantuan  peneliti, mengingat kemampuan motorik halus siswa 
tunagrahita ringan cukup lemah. Setelah siswa dapat melakukan kegiatan 
ini maka dilanjutkan dengan kegiatan selanjutnya. 
2) Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
Kegiatan pada pemberian perekat/lem pada pecahan kulit telur ini 
lebih rumit dibandingkan dengan kegiatan menjimpit. Kegiatan ini sangat 
memerlukan koordinasi motorik halus yang baik pada tangan. Proses 
kegiatan dari pemberian perekat ini melibatkan koordinasi antara kedua 
tangan dan mata. Sesuai kegiatan/ proses pemberian perekat ini tentunya 
dilakukan siswa dengan bantuan guru dan peneliti. 
3) Menempel pecahan kulit telur pada gambar 
Kegiatan siswa setelah selesai dalam memberi perekat pada 
pecahan kulit telur adalah menempelkan pecahan kulit telur tersebut pada 





Penempelan pecahan kulit telur ini harus disesuaikan dengan gambar/ 
harus pada posisi yang benar. 
Proses kegiatan selanjutnya setelah menempel pecahan kulit telur 
adalah melakukan kegiatan seperti pada awal kegiatan ini yaitu menjimpit 
pecahan kulit telur, memberi perekat dan selanjutnya menempelkan 
dengan posisi yang benar pada gambar. 
Seluruh kegiatan inti yang meliputi kegiatan menjimpit pecahan 
kulit telur, memberi perekat kemudian menempelkan pada gambar 
merupakan satu rangkaian kegiatan yang tak terpisahkan. Kegiatan ini 
berlangsung hingga seluruh pecahan kulit telur yang beranekaragam 
warnanya tersebut sudah ditempelkan pada gambar. Gambar dari hasil 
tempelan pecahan kulit telur berwarna-warni inilah yang disebut kolase. 
4) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan melakukan pelemasan otot-
otot pada tangan dengan cara mengangkat kedua tangan, melambai-
lambaikan tangan, memutar pergelangan tangan, gerakan menggenggam 
dan menutup jari-jari tangan. Setelah pelemasan ini selesai maka kegiatan 
selanjutnya adalah membersihkan berkas-berkas pecahan kulit telur yang 
tak dipakai. Peneliti selanjutnya mengakhiri kegiatan pembelajaran dan 
selanjutnya menyerahkan kegiatan pelajaran selanjutnya kepada guru. 
2. Tindakan  
Kegiatan pemberian program pengajaran yang berupa keterampilan kolase 
dilakukan di dalam kelas. Kegiatan pengajaran keterampilan kolase ini diikuti 
oleh seluruh siswa yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 siswa putra dan 2 







1. Kegiatan Awal 
1.1 Berdoa 
    Appersepsi yaitu menyanyi lagu kukuruyuk 
1.2 Pemanasan 





































2. Kegiatan Inti 
2.1 Keterampilan Kolase 
2.1.1 Menjimpit pecahan kulit telur berwarna 
2.1.2 Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
2.1.3 Menempel pecahan kulit telur pada gambar 
2.2 Menulis Permulaan 
2.2.1 Mengarsir 
2.2.2 Menebalkan 
2.2.3 Menghubungkan titik 
2.2.4 Membuat garis lengkung dari kiri ke kanan  
2.2.5 Membuat garis lengkung dari kanan ke kiri 
3. Kegiatan Akhir 
3.1 Melakukan pelemasan otot – otot pada tangan 
3.2 Membersihkan berkas – berkas pecahan kulit telur 
3.3 Berdoa 
4. Penilaian 
Niai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai 
kriteria. 
Niai 2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang sesuai 
kriteria. 
Niai 3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan kriteria. 
Niai 4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
Niai 5 : dapat, tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
Sangat Baik : Skor 85 - 100 
Baik  : Skor 70 - 84 
Sedang : Skor 55 - 69 






3. Observasi dan Monitoring 
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan tentang pelaksanaan 
tindakan yang diberikan pada siswa. Hal yang diperhatikan mencakup 
pengambilan langkah untuk menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan 
tindakan. Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari peningkatan 
yang terjadi setelah dilaksanakan tindakan. Dalam penelitian ini peningkatan 
tersebut menyangkut masalah kemampuan motorik halus sebagai persiapan 
menulis permulaan dengan keterampilan kolase.  
Hal yang akan diobservasi menyangkut gerakan tangan yang halus dengan 
penguasaan koordinasi otot-otot jari tangan yang dinyatakan dalam gerakan yang 
ringan dan sederhana saat melakukan kegiatan keterampilan kolase. Alat yang 
akan digunakan untuk mengobservasi adalah dengan menggunakan pedoman 
observasi yang berisi tentang cara-cara siswa dalam menjimpit, mengelem dan 
menempel pecahan kulit telur pada sebuah gambar. 
Data yang akan diungkap dalam kegiatan pembelajaran dengan 
keterampilan kolase ini adalah perkembangan kemampuan motorik halus anak 
dan teknik-teknik dalam menjimpit, mengelem dan menempel pecahan kulit telur 
pada sebuah gambar. 
 
4. Refleksi 
Semua data yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung dianalisis secara diskriptif kemudian diadakan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk 
mengkaji, melihat dan memepertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan 
siklus sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan 
dari rencana tindakan yang akan dilakukan. 
 
Putaran Kedua atau Siklus II 
Tindakan pada putaran kedua dilakukan apabila materi yang dikuasai anak 
tidak mencapai 60% dari keseluruhan soal yang diberikan. Dalam putaran kedua ini 





mengerjakan soal mencapai 60%, maka tidak dilakukan tindakan putaran II. Sebab 
apabila pada putaran ke II anak belum mencapai 60% maka akan dilanjutkan putaran 
ke III dan seterusnya. Pada putaran kedua atau siklus II ini meliputi : 
1. Perencanaan II 
Rencana tindakan pada putaran kedua ini mengacu kepada hasil dari 
refleksi yang dilakukan peneliti setelah bermusyawarah dengan guru kelas. 
Rencana tindakan adalah berupa program pembelajaran keterampilan kolase 
yang telah dimodifikasi/ ada perubahan yaitu: 
a. Jumlah latihan/frekuensi pembelajaran ditingkatkan menjadi 3x per minggu. 
b. Waktu pembelajaran keterampilan selama 35 menit tiap pertemuan. 
c. Pelaksanaan kegiatan menggunakan jam pagi (07.30-08.00) agar pikiran 
anak lebih fokus dan masih segar. 
d. Pola gambar yang digunakan untuk menempelkan pecahan kulit telur, 
gambarnya lebih sederhana dan ukurannya lebih diperkecil dari ukuran 
sebelumnya. 
e. Gerakan pada pemanasan harus lebih bervariasi dan waktunya ditambah. 
f. Pemberian penguatan positif terhadap siswa baik itu mampu menyelesaikan 
tugas ataupun tidak mampu menyelesaikan tugas. 
2. Tindakan II dan Observasi II 
Kegiatan pemberian tindakan dilakukan setelah mengadakan refleksi 
terhadap tindakan putaran pertama. Kegiatan tindakan pada putaran kedua dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
 
1. Kegiatan Awal 
1.1 Berdoa 
    Appersepsi yaitu menyanyi lagu jari jemari dengan semangat 
1.2 Pemanasan 




































2. Kegiatan Inti 
2.1 Keterampilan Kolase 
2.1.1 Menjimpit pecahan kulit telur berwarna 
2.1.2 Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
2.1.3 Menempel pecahan kulit telur pada gambar yang lebih 
disederhanakan 
2.2 Menulis Permulaan 
2.2.1 Mengarsir 
2.2.2 Menebalkan 
2.2.3 Menghubungkan titik 
2.2.4 Membuat garis lengkung dari kiri ke kanan  
2.2.5 Membuat garis lengkung dari kanan ke kiri 
3. Kegiatan Akhir 
3.1 Melakukan pelemasan otot – otot pada tangan 
3.2 Membersihkan berkas – berkas pecahan kulit telur 
3.3 Berdoa 
4. Penilaian 
Niai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak 
sesuai kriteria. 
Niai 2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang 
sesuai kriteria. 
Niai 3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria. 
Niai 4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan 
kriteria. 
Niai 5 : dapat, tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
Sangat Baik : Skor 85 - 100 
Baik  : Skor 70 - 84 
Sedang : Skor 55 - 69 






3. Observasi dan Monitoring II 
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan tentang pelaksanaan 
tindakan putaran pertama yang diberikan pada siswa. Hal yang diperhatikan 
mencakup pengambilan langkah untuk menentukan keberhasilan dan pencapaian 
tujuan tindakan. Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari 
peningkatan yang terjadi setelah dilaksanakan tindakan. Dalam penelitian ini 
peningkatan tersebut menyangkut masalah kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan dengan keterampilan kolase.  
Hal yang akan diobservasi menyangkut gerakan tangan yang halus dengan 
penguasaan koordinasi otot-otot jari tangan yang dinyatakan dalam gerakan yang 
ringan dan sederhana saat melakukan kegiatan keterampilan kolase. Alat yang 
akan digunakan untuk mengobservasi adalah dengan menggunakan pedoman 
observasi yang berisi tentang cara-cara siswa dalam menjimpit, mengelem dan 
menempel pecahan kulit telur pada sebuah gambar yang lebih disederhanakan. 
Data yang akan diungkap dalam kegiatan pembelajaran dengan 
keterampilan kolase ini adalah perkembangan kemampuan motorik halus anak 
dan teknik-teknik dalam menjimpit, mengelem dan menempel pecahan kulit telur 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
Kelas I Tunagrahita Ringan di SLB Negeri Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 belum 
dapat menulis dengan baik, hal ini terbukti hasil kemampuan menulis permulaan 
rendah sebagai berikut: 
 
Tabel 5 
Nilai Kemampuan Menulis Pra Tindakan 
 





1 AN 55 60  X 
2 EI 50 60  X 
3 RI 55 60  X 
4 RIN 60 60 V  
5 SUB 50 60  X 
Nilai Rata-Rata 54 60  X 
 
Keterangan :  V : Tuntas  
   X : Tidak Tuntas 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kondisi Pra 
Tindakan adalah 54. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa belum siap menerima 
pelajaran menulis permulaan, karena nilai rata-rata klasikal kurang dari 60. Dari mata 
pelajaran Bahasa Indonesia KKM (Kriteria Ketuntusan Minimal) yang ditetapkan di 







Dari keadaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan 
kemampuan menulis permulaan dengan menggunakan media kolase. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan pula dalam bentuk grafik seperti 
di bawah ini : 
 
 
Grafik 1 : Nilai Kemampuan Menulis Pra Tindakan 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan I 
Langkah-langkah pengajaran kemampuan motorik halus sebagai persiapan 
menulis permulaan dengan keterampilan kolase dilaksanakan dengan frekuensi 2x 
seminggu dan sesuai dengan rencana program pengajaran (RPP) yang telah 
dibuat, yaitu : 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh guru pada awal pengajaran 
adalah memberikan penjelasan kepada siswa tentang keterampilan kolase. 
Guru juga menjelaskan mengenai urutan kegiatan ini. Setelah siswa mengerti 
cara kerja keterampilan kolase ini, maka kegiatan selanjutnya adalah siswa 
melakukan kegiatan pemanasan. Kegiatan pemanasan menurut peneliti sangat 
diperlukan mengingat kegiatan ini melibatkan otot-otot pada tangan siswa 
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Kegiatan pemanasan otot tangan terutama jari-jari siswa dengan cara 
mengangkat kedua tangan, melambai-lambaikan tangan, memutar pergelangan 
tangan, gerakan menggenggam dan menutup jari-jari tangan. Semua kegiatan 
pada pemanasan ini dilakukan siswa setelah diberi contoh oleh guru dan 
dalam kegiatannya siswa melakukan dengan dibantu oleh guru dan peneliti 
dalam waktu 5 menit. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan ini dilakukan kurang lebih selama 30 menit, kegiatan ini 
meliputi: 
a) Menjimpit pecahan kulit telur 
Pecahan kulit telur ini beraneka warna. Tujuan dari 
penganekaragaman ini adalah untuk menarik minat siswa sehingga mau 
melakukan kegiatan. Kegiatan menjimpit ini memerlukan koordinasi 
motorik halus yang baik dan dilakukan dengan jari-jari tangan terutama 
ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah. Proses kegiatan ini dilakukan siswa 
dengan bantuan  peneliti, mengingat kemampuan motorik halus siswa 
tunagrahita ringan cukup lemah. Setelah siswa dapat melakukan kegiatan 
ini maka dilanjutkan dengan kegiatan selanjutnya. 
b) Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
Kegiatan pada pemberian perekat/lem pada pecahan kulit telur ini 
lebih rumit dibandingkan dengan kegiatan menjimpit. Kegiatan ini sangat 
memerlukan koordinasi motorik halus yang baik pada tangan. Proses 
kegiatan dari pemberian perekat ini melibatkan koordinasi antara kedua 
tangan dan mata. Sesuai kegiatan/ proses pemberian perekat ini tentunya 
dilakukan siswa dengan bantuan guru dan peneliti. 
c) Menempel pecahan kulit telur pada gambar 
Kegiatan siswa setelah selesai dalam memberi perekat pada 
pecahan kulit telur adalah menempelkan pecahan kulit telur tersebut pada 
gambar. Penempelan ini dilakukan dengan bantuan guru dan peneliti. 
Penempelan pecahan kulit telur ini harus disesuaikan dengan gambar/ 





Proses kegiatan selanjutnya setelah menempel pecahan kulit telur 
adalah melakukan kegiatan seperti pada awal kegiatan ini yaitu menjimpit 
pecahan kulit telur, memberi perekat dan selanjutnya menempelkan 
dengan posisi yang benar pada gambar. 
Seluruh kegiatan inti yang meliputi kegiatan menjimpit pecahan 
kulit telur, memberi perekat kemudian menempelkan pada gambar 
merupakan satu rangkaian kegiatan yang tak terpisahkan. Kegiatan ini 
berlangsung hingga seluruh pecahan kulit telur yang beranekaragam 
warnanya tersebut sudah ditempelkan pada gambar. Gambar dari hasil 
tempelan pecahan kulit telur berwarna-warni inilah yang disebut kolase. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan melakukan pelemasan otot-otot 
pada tangan dengan cara mengangkat kedua tangan, melambai-lambaikan 
tangan, memutar pergelangan tangan, gerakan menggenggam dan menutup 
jari-jari tangan. Setelah pelemasan ini selesai maka kegiatan selanjutnya 
adalah membersihkan berkas-berkas pecahan kulit telur yang tak dipakai. 
Peneliti selanjutnya mengakhiri kegiatan pembelajaran dan selanjutnya 
menyerahkan kegiatan pelajaran selanjutnya kepada guru 
b. Tindakan  
Kegiatan pemberian program pengajaran yang berupa keterampilan kolase 
dilakukan di dalam kelas. Kegiatan pengajaran keterampilan kolase ini diikuti 
oleh seluruh siswa yang berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 siswa putra dan 2 









1. Kegiatan Awal 
1.1 Berdoa 
    Appersepsi yaitu menyanyi lagu kukuruyuk 
1.2 Pemanasan 







































2. Kegiatan Inti 
2.1 Keterampilan Kolase 
2.1.1 Menjimpit pecahan kulit telur berwarna 
2.1.2 Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
2.1.3 Menempel pecahan kulit telur pada gambar 
2.2 Menulis Permulaan 
2.2.1 Mengarsir 
2.2.2 Menebalkan 
2.2.3 Menghubungkan titik 
2.2.4 Membuat garis lengkung dari kiri ke kanan  
2.2.5 Membuat garis lengkung dari kanan ke kiri 
3. Kegiatan Akhir 
3.1 Melakukan pelemasan otot – otot pada tangan 
3.2 Membersihkan berkas – berkas pecahan kulit telur 
3.3 Berdoa 
4. Penilaian 
Niai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai 
kriteria. 
Niai 2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang 
sesuai kriteria. 
Niai 3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria. 
Niai 4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
Niai 5 : dapat, tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
Sangat Baik : Skor 85 - 100 
Baik  : Skor 70 - 84 
Sedang : Skor 55 - 69 







Hasil Data Siklus ke 1 
 
 
No Aspek Pengamat 
Jumlah siswa yang melakukan 




1 Keaktifan KBM 1 20 %  
2 Penggunaan media kolase 3 60 %  




Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 
 

























Nilai Kemampuan Menulis Permulaan Siklus I 
 
 





1 AN 60 60 V  
2 EI 55 60  X 
3 RI 60 60 V  
4 RIN 65 60 V  
5 SUB 55 60  X 
Nilai Rata-rata 59 60  X 
 
Keterangan :  V : Tuntas  
    X : Tidak Tuntas 
 
 
Dari table tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 



















Semua data yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung dianalisis secara diskriptif kemudian diadakan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk 
mengkaji, melihat dan memepertimbangkan dampak dari tindakan yang 
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan dari 
rencana tindakan yang akan dilakukan. 
Hasil dari proses pembelajaran mulai dari penyusunan rencana 
pembelajaran  sampai pelaksanaan evaluasi. Ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki untuk peningkatan hasil selanjutnya. 
Adapun hasil dari tindakan kelas siklus 1 diketahui KKM yang harus 
dicapai 60. Rerata kelas pada siklus I sebesar 59. Dilihat dari banyaknya soal 
yang diberikan maka siswa yang sudah tuntas yang mendapat nilai 60 sebanyak 3 
anak dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 orang karena mendapat nilai kurang 
dari KKM yakni 60.  
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan.  
Kondisi ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan 
menulis permulaan sebelum ada tindakan, namun peneliti ingin memperbaiki 
pembelajaran lagi pada siklus II. 
 
3. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Tindakan pada putaran kedua dilakukan karena materi yang dikuasai anak 
tidak mencapai 60% dari keseluruhan soal yang diberikan. Dalam putaran kedua ini 
diadakan tindakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Tetapi apabila anak mampu 
mengerjakan soal mencapai 60%, maka tidak dilakukan tindakan putaran II. Sebab 
apabila pada putaran ke II anak belum mencapai 60% maka akan dilanjutkan putaran 
ke III dan seterusnya. 
a. Rencana Tindakan II 
Rencana tindakan pada putaran kedua ini mengacu kepada hasil dari 





Rencana tindakan adalah berupa program pembelajaran keterampilan kolase 
yang telah dimodifikasi/ ada perubahan yaitu: 
a. Jumlah latihan/ frekuensi pembelajaran ditingkatkan menjadi 3x per 
minggu. 
b. Waktu pembelajaran keterampilan selama 35 menit tiap pertemuan. 
c. Pelaksanaan kegiatan menggunakan jam pagi (07.30-08.00) agar pikiran 
anak lebih fokus dan masih segar. 
d. Pola gambar yang digunakan untuk menempelkan pecahan kulit telur, 
gambarnya lebih sederhana dan ukurannya lebih diperkecil dari ukuran 
sebelumnya. 
e. Gerakan pada pemanasan harus lebih bervariasi dan waktunya ditambah. 
f. Pemberian penguatan positif terhadap siswa baik itu mampu menyelesaikan 
tugas ataupun tidak mampu menyelesaikan tugas. 
 
b. Tindakan II dan Observasi II 
Kegiatan pemberian tindakan dilakukan setelah mengadakan refleksi 
terhadap tindakan putaran pertama. Kegiatan tindakan pada putaran kedua dapat 







1. Kegiatan Awal 
1.1 Berdoa 
    Appersepsi yaitu menyanyi lagu jari jemari dengan semangat 
1.2 Pemanasan 





































2. Kegiatan Inti 
2.1 Keterampilan Kolase 
2.1.1 Menjimpit pecahan kulit telur berwarna 
2.1.2 Memberi perekat pada pecahan kulit telur 
2.1.3 Menempel pecahan kulit telur pada gambar yang lebih 
disederhanakan 
2.2 Menulis Permulaan 
2.2.1 Mengarsir 
2.2.2 Menebalkan 
2.2.3 Menghubungkan titik 
2.2.4 Membuat garis lengkung dari kiri ke kanan  
2.2.5 Membuat garis lengkung dari kanan ke kiri 
3. Kegiatan Akhir 
3.1 Melakukan pelemasan otot – otot pada tangan 
3.2 Membersihkan berkas – berkas pecahan kulit telur 
3.3 Berdoa 
4. Penilaian 
Niai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak 
sesuai kriteria. 
Niai 2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang 
sesuai kriteria. 
Niai 3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria. 
Niai 4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan 
kriteria. 
Niai 5 : dapat, tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
Sangat Baik : Skor 85 - 100 
Baik  : Skor 70 - 84 
Sedang : Skor 55 - 69 






c. Observasi dan Monitoring II 
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan tentang pelaksanaan tindakan 
putaran pertama yang diberikan pada siswa. Hal yang diperhatikan mencakup 
pengambilan langkah untuk menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan 
tindakan. Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari peningkatan 
yang terjadi setelah dilaksanakan tindakan. Dalam penelitian ini peningkatan tersebut 
menyangkut masalah kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan dengan keterampilan kolase.  
Hal yang akan diobservasi menyangkut gerakan tangan yang halus dengan 
penguasaan koordinasi otot-otot jari tangan yang dinyatakan dalam gerakan yang 
ringan dan sederhana saat melakukan kegiatan keterampilan kolase. Alat yang akan 
digunakan untuk mengobservasi adalah dengan menggunakan pedoman observasi 
yang berisi tentang cara-cara siswa dalam menjimpit, mengelem dan menempel 
pecahan kulit telur pada sebuah gambar yang lebih disederhanakan. 
Data yang akan diungkap dalam kegiatan pembelajaran dengan keterampilan 
kolase ini adalah perkembangan kemampuan motorik halus anak dan teknik-teknik 
dalam menjimpit, mengelem dan menempel pecahan kulit telur pada sebuah gambar. 
 
Tabel: 8 
Hasil Data Siklus ke 2 
  
No Aspek Pengamat 
Jumlah siswa yang melakukan minimal  
60% benar 
Jumlah siswa prosentase Keterangan 
1 Keaktifan KBM 4 80 %  
2 Penggunaan media kolase 5 100 %  
3 Kemampuan Menulis 
Permulaan 
4 80 %  
 





Grafik.4. Hasil Data Siklus ke 2 
 
Tabel 9 
Nilai Kemampuan Menulis Permulaan Siklus II 
 





1 AN 70 60 V  
2 EI 60 60 V  
3 RI 70 60 V  
4 RIN 80 60 V  
5 SUB 65 60 V  
Nilai Rata-Rata 69 60 V  
 
Keterangan :  V : Tuntas  
    X : Tidak Tuntas 
 


























Grafik 5 : Grafik Nilai Hasil Test  Siklus ke II 
 
d. Refleksi II 
Semua data yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran siklus II yang 
telah dilaksanakan kemudian dianalisis secara diskriptif kemudian diadakan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk 
mengkaji, melihat dan memepertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan 
siklus pertama. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran keterampilan kolase yang 
telah direvisi, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus sebagai 
persiapan menulis permulaan. Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada lembar 
pengamatan seperti di bawah ini. 
Dalam melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran mulai 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan menggunakan format observasi yang 
telah disiapkan pada siklus II ini aktivitas dan konsentrasi anak sudah menampakkan 
perubahan yang berarti sehingga proses pembelajaran menulis permulaan sudah 
berjalan lebih efisien dan efektif, disamping itu murid sudah mempunyai bekal 
pengetahuan dan pengalaman belajar pada siklus I sehingga rasa percaya diri pada 
murid mulai tumbuh. Hal ini dapat diketahui dari perhatian, keaktifan dalam 

















Pada Siklus II ini terjadi peningkatan hasil tes kemampuan menulis permulaan 
jika dibandingkan dengan nilai pada siklus 1. Adapun hasil dari tindakan kelas siklus 
II diketahui KKM yang harus dicapai 60. Rerata kelas pada siklus II sebesar 69. 
Dilihat dari banyaknya soal yang diberikan maka siswa tuntas yang mendapat nilai 
lebih dari 60 sebanyak 2 orang, siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 2 orang dan 
siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 1 orang.  
Pada siklus II  nilai rata-rata 69. Dengan nilai rata-rata 69 berarti kemampuan 
menulis permulaan anak tunagrahita ringan Kelas I SLB Negeri Sragen tergolong 
“tinggi atau meningkat”. 
Dan hal ini menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini. 
 
B. Hasil Penelitian 
Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan peningkatan kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan dengan menggunakan keterampilan kolase pada siswa kelas I SLB Negeri 
Sragen tahun ajaran 2009/2010 dalam proses pembelajaran antara sebelum dan 
sesudah dengan media kolase perbedaannya adalah kemampuan motorik halus 
sebagai persiapan menulis permulaan yang disampaikan dengan menggunakan media 
kolase hasilnya lebih baik dari pada sebelum mendapatkan tindakan. Hasil dari hasil 
analisis peningkatan nilai dari pra tindakan dengan presentase pencapaian 20%, siklus 
I dengan persentase pencapaian 40% dan pada siklus II meningkat menjadi 80%. 
Peningkatan dari Siklus I sampai siklus II yaitu mencapai persentase 40%. Analisis 












Jumlah siswa yang melakukan minimal  60% benar 








1 Keaktifan KBM 1 20 % 4 80 % 
2 Penggunaan media 
kolase 
3 60 % 5 100 % 
3 Kemampuan 
Menulis Permulaan 
2 40 % 4 80 % 
 
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 














Jumlah siswa Jumlah siswa









Tabel : 11 
Data Nilai Awal, Siklus I dan Siklus II 
 






1 AN 55 60 70 60 
2 EI 50 55 60 60 
3 RI 55 60 70 60 
4 RIN 60 65 80 60 
5 SUB 50 55 65 60 
Nilai Rata-rata 54 59 69 60 
 
Dari table tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 
 






















C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan awal dan setelah adanya siklus I dan siklus II, media 
kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan pada anak tunagrahita ringan. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan 
keberhasilan siswa pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Peningkatan kemampuan 
motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan yang diperoleh anak pada siklus 
II mencapai nilai rata-rata 69 melebihi target yang ditentukan yaitu 60. 
Kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan siswa 
dapat meningkat, hal ini sesuai dengan teori Dini P. Daeng Sari (1996:121) 
menyebutkan bahwa yang disebut motorik halus adalah aktivitas motorik yang 
melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus, gerakan ini menuntut koordinasi mata 
dan tangan dan kemampuan pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya 
untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakannya. Untuk melatih 
motorik halus adapun beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain kegiatan 
menulis seperti yang diungkapkan oleh Sabarti Akhadiah M. K dkk (1992:81) 
menyebutkan bahwa menulis permulaan siswa harus berlatih dari cara memegang alat 
tulis, serta menggerakkan tangannya dengan memperhatikan apa yang harus 
dituliskan. 
Sebelum melaksanakan siklus I peneliti melakukan pengamatan untuk 
mengetahui kondisi awal anak tunagrahita ringan kelas I di SLB Negeri Sragen. Dari 
hasil pengamatan dan tes ini peneliti menemukan bahwa sebagian besar anak kelas I 
SLB Negeri Sragen belum dapat menulis dikarenakan motoriknya terganggu. Oleh 
karena itu peneliti mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan  
menggunakan media kolase, Menurut M. Saleh Kasim (1981:9) kolase adalah 
menggambar dengan teknik tempelan dengan pertimbangan bahwa media kolase 
merupakan media yang cocok atau tepat untuk proses pembelajaran menulis 
permulaan, karena harganya murah dan dapat terjangkau, tidak terlalu memakan 
tempat dan memudahkan guru dalam mengajar.  
Kegiatan peneliti menyusun rencana pembelajaran guna melaksanakan siklus 
I. materi pada pelaksanaan siklus I ini adalah menulis permulaan dengan 





kreatifitas anak. Namun berdasarkan pengamatan dan tes terhadap proses belajar 
mengajar menulis permulaan pada siklus I masih terdapat kekurangan dan kelemahan 
yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran menulis permulaan. Hal ini dapat 
dilihat dari sebagian besar anak yang kurang aktif karena itu peneliti mencari solusi 
dan menyusun rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kelemahan dan 
kekurangan dalam pembelajaran menulis permulaan pada siklus I, berdasarkan hasil 
pengamatan dan tes terhadap belajar mengajar menulis permulaan pada siklus II dapat 
dilihat bahwa siswa tampak lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta adanya peningkatan nilai hasil tes.  Pada kegiatan siklus II dapat 
terlihat kemampuan menulis permulaan siswa sudah meningkat. Kelemahan dan 
kekurangan pada  siklus I dan siklus II sudah dapat diatasi dengan baik. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran menulis dengan menggunakan media 
kolase pada anak tunagrahita ringan kelas I SLB Negeri Sragen telah berhasil dengan 
baik.  
Uraian tersebut di atas dapat simpulkan bahwa kondisi awal anak dengan nilai 
rata-rata 54 dalam kemampuan menulis permulaan masih rendah jika dibandingkan 
dengan siklus I dengan nilai rata-rata 59, setelah pelaksanaan pembelajaran siklus I 
dengan menggunakan media kolase kemampuan anak dalam menulis permulaan 
meningkat, tetapi nilai yang diperoleh belum baik, sehingga diperlukan perbaikan 
pada siklus II.  
Dalam pembelajaran siklus II kemampuan menulis permulaan lebih 
meningkat dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus  II nilai kemampuan menulis 
permulaan siswa rata-rata 69 dan sudah mencapai indikator kinerja yaitu nilai rata- 
rata 60.  
Berdasarkan hasil nilai perbandingan nilai antara siklus I dan siklus II yang 
dicapai murid tunagrahita ringan kelas I SLB Negeri Sragen diinterprestasikan adanya 
peningkatan setelah menggunakan media kolase.  
Dalam penelitian yang dilakukan ada beberapa kelebihan dan kelemahan 







1. Kelemahan media kolase adalah sebagai berikut: 
a Tidak tahan air karena alas yang dipakai untuk menempel kulit telur terbuat 
dari kertas  
b Alas yang terbuat dari kertas juga mudah kumal dan sobek. 
c Gambar yang terlalu rumit dapat menyulitkan anak untuk menempel kulit 
telur 
d Lem yang kurang baik menyebabkan kulit telur tidak dapat menempel ke 
gambar/ alas dan mudah lepas  
2. Cara Mengatasi Kelemahan Media Kolase Sebagai Berikut: 
a. Alas yang digunakan untuk keterampilan kolase tidak hanya kertas tetapi 
dapat diganti dengan bahan lain seperti triplek atau kardus. 
b. Gambar di buat sesederhana mungkin dan di sesuaikan dengan kemampuan 
anak. 
c. Menggunakan bahan perekat yang lebih kuat untuk menempelkannya 
sehingga lebih tahan lama.  
3. Kelebihan kolase adalah sebagai berikut: 
a Keterampilan model kolase mudah dan menarik sehingga membuat anak tidak 
mudah bosan dalam bermain 
b Mengajarkan anak untuk dapat memanfaatkan barang-barang bekas untuk 
menciptakan suatu hasil karya/kerajinan 
c Bahan dasar yang digunakan merupakan barang bekas yang dibuang sehingga 
mudah didapat 
d Terjangkau oleh semua lapisan masyarakat karena biaya yang murah 
e Latihan keterampilan kolase melatih gerakan tangan maka anak akan terlatih 
motorik halusnya 
f Pemberian warna sebelumnya yang dilakukan peneliti ini dapat menarik 
perhatian anak untuk berkreasi dan tidak lekas bosan 






4. Cara mempertahankan media kolase sebagai berikut: 
a. Penerapan keterampilan kolase untuk melatih motorik halus sebagai persiapan 
menulis permulaan dilakukan secara berkelanjutan. 
b. Model gambar untuk keterampilan kolase diusahakan lebih bervariasi agar 
memacu semangat anak. 
c. Bahan disesuaikan dengan model permainan anak yang sekarang ini tetapi 











































Berdasarkan  analisis terhadap hasil tindakan dengan data sebagaimana telah 
disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 
kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis 
permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas I di SLB Negeri Sragen. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran penulis adalah: 
1. Bagi Siswa 
a Untuk siswa yang belum optimal dalam kemampuan menulis permulaan perlu 
ditingkatkan mengikuti pembelajaran melalui metode kolase dengan 
bermacam-macam gambar sehingga anak tidak bosan. 
b Bagi siswa yang sudah optimal dalam kemampuan menulis permulaan 
semakin membiasakan diri mengikuti pembelajaran melalui metode kolase 
sehingga kemampuan anak dalam menulis bisa terlatih. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya menambah variasi model pembelajaran sebagai alternatif 
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak dan menyediakan sarana 
berupa media kolase yang dapat mendukung pelaksanaan latihan motorik 
halus bagi anak tunagrahita.  
b. Disarankan guru menggunakan latihan motorik halus melalui ketrampilan 
kolase dalam pembelajaran menulis, agar dapat meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan anak. Guru banyak melakukan motivasi metode yang 









c. Guru mendapat pengetahuan baru dalam menggunakan keterampilan kolase 
untuk mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh anak tunagrahita.   
 
3. Bagi Peneliti lain 
 Salah satu wacana untuk mengembangkan media kolase dengan bentuk pola 
yang bervariasi dan berwarna-warni sehingga menarik perhatian anak. 
4. Bagi Orang Tua 
 Orang tua hendaknya bekerja sama dengan pihak sekolah dalam mencukupi 
kebutuhan anak dalam belajar, salah satunya dengan menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan yaitu dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang ada 
di rumah seperti kulit telur, daun kering, serutan kayu, pecahan keramik dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan  : SLB Negeri Sragen  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokaksi Waktu   : 2x35 menit  
Semester   : 1 Kelas I SDLB 
 
I. Standar Kompetensi  
6. Menulis Permulaan 
 
II. Kompetensi Dasar  
6.2 Menulis Permulaan huruf dan kata 
 
III. Indikator  
1. Mengarsir gambar 
2. Menebalkan gambar 
3. Menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Membuat garis lengkung ke arah kiri  
6. Membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
IV. Tujuan Pembelajaran  
1. Anak dapat mengarsir gambar 
2. Anak dapat menebalkan gambar 
3. Anak dapat menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Anak dapat menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Anak dapat membuat garis lengkung ke arah kiri 
6. Anak dapat membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
V. Materi Pelajaran  







2. Menebalkan gambar bujur sangkar dan gambar lingkaran 
3. Menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Membuat garis lengkung ke arah kiri 
6. Membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
VI. Kegiatan Belajar Mengajar  
Kegiatan awal 
 Berdoa 
 Absensi siswa 
 Mengkondisikan anak dalam satuan belajar 
 Apersepsi (menyanyikan lagu) 
 
Kegiatan Inti  
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan melipat jari 
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan menggengam jari 
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan memegang  
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan menempel dalam bentuk 
kolase 
 Siswa dapat menempelkan pecahan kulit telur yang kecil dengan ibujari dan 
telunjuk pada media yang telah disediakan 
 Siswa dapat mengarsir gambar bujur sangkar 
 Siswa dapat mengarsir gambar lingkaran 
 Siswa dapat menebalkan gambar bujur sangkar 
 Siswa dapat menebalkan gambar lingkaran 
 Siswa dapat menyambungkan 2 titik horisontal 
 Siswa dapat menyambungkan 2 titik vertikal 
 Siswa dapat membuat garis lengkung kearah kiri 





 Memberi motivasi pada anak untuk mengikuti KBM dengan sungguh-
sungguh. 
 Memberi pujian bagi anak yang bisa melakukan kegiatan dengan benar, dan 
membetulkan jika anak salah. 
 Melakukan kegiatan ini berulang-ulang sampai anak bisa. 
 
Kegiatan Akhir  
 Post test 
 
VII. Metode  
 Tanya jawab  
 Demonstrasi  
 
VIII. Alat Peraga 
 Gambar binatang 
 Pecahan telur 
 Lem perekat 
 
IX. Sumber  
 Buku Pedoman Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
 Buku Bahasa Indonesia Penerbit Erlangga 
 Kreasi guru  
 
X. Jenis Penilaian  
 Observasi  
 Pemberian tugas  
  
XI. Evaluasi  
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 





2. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk ! 
3. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah ! 
4. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis ! 
5. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking ! 
6. Lakukanlah gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari ! 
7. Lakukanlah gerakan menggenggamkan jari-jari tangan ! 
8. Lakukanlah gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam! 
9. Lakukanlah gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu 
jari dan telunjuk! 


































14. Tebalkan gambar di samping ! 
 
 
15. Sambungkan titik disamping !  .    . 










18. Buatlah garis lengkung seperti gambar disamping!  
 
 
Kunci Jawaban  
1. Praktik melakukan gerakan melipat jari tangan satu persatu 
2. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk 
3. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah 
4. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis 
5. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking 
6. Praktik melakukan gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari 
7. Praktik melakukan gerakan menggenggamkan jari-jari tangan 
8. Praktik melakukan gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam 
9. Praktik melakukan gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil 
dengan ibu jari dan telunjuk 


































14. Menebalkan gambar di samping  
 
 





16. Menyambung titik disamping   . 
. 















JOKO SAMBODO, M.Pd 
NIP. 1970 02 02 2000121 008 
Sragen, 10 Mei 2010 
















Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Lakukanlah gerakan melipat jari tangan satu persatu ! 
2. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk ! 
3. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah ! 
4. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis ! 
5. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking ! 
6. Lakukanlah gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya menyentuh 
pangkal jari ! 
7. Lakukanlah gerakan menggenggamkan jari-jari tangan ! 
8. Lakukanlah gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam! 
9. Lakukanlah gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu jari dan 
telunjuk! 
















































16. Sambungkan titik disamping !  . 
. 









Kunci Jawaban  
1. Praktik melakukan gerakan melipat jari tangan satu persatu 
2. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk 
3. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah 
4. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis 
5. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking 
6. Praktik melakukan gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari  





8. Praktik melakukan gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam 
9. Praktik melakukan gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu 
jari dan telunjuk 




































14. Menebalkan gambar di samping 
 
 
15. Menyambung titik disamping  .    . 
16. Menyambungkan titik disamping . 
. 



















imal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
AN 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 60 100 
EI 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 55 100 
RI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 100 
RIN 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 100 
SUB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 55 100 
  
Keterangan :  
Tiap item soal memiliki nilai 1 sampai dengan 5, adapun penjelasannya sebagai berikut : 
Nilai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai kriteria. 
Nilai  2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang sesuai kriteria 
Nilai  3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai kriteria. 
Nilai  4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
Nilai  5 : dapat tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Total Nilai =    18 X 5 X 10 = 900  = 100 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan  : SLB Negeri Sragen  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokaksi Waktu   : 2x35 menit  
Semester   : 1 Kelas I SDLB 
 
I. Standar Kompetensi  
6. Menulis Permulaan 
 
II. Kompetensi Dasar  
6.2 Menulis Permulaan huruf dan kata 
 
III. Indikator  
1. Mengarsir gambar 
2. Menebalkan gambar 
3. Menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Membuat garis lengkung ke arah kiri  
6. Membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
IV. Tujuan Pembelajaran  
1. Anak dapat mengarsir gambar 
2. Anak dapat menebalkan gambar 
3. Anak dapat menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Anak dapat menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Anak dapat membuat garis lengkung ke arah kiri 
6. Anak dapat membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
V. Materi Pelajaran  







2. Menebalkan gambar bujur sangkar dan gambar lingkaran 
3. Menyambungkan 2 titik horisontal 
4. Menyambungkan 2 titik vertikal 
5. Membuat garis lengkung ke arah kiri 
6. Membuat garis lengkung ke arah kanan 
 
VI. Kegiatan Belajar Mengajar  
Kegiatan awal 
 Berdoa 
 Absensi siswa 
 Mengkondisikan anak dalam satuan belajar 
 Apersepsi (menyanyikan lagu) 
 
Kegiatan Inti  
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan melipat jari 
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan menggengam jari 
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan memegang  
 Siswa dilatih motorik halusnya dengan latihan menempel dalam bentuk 
kolase 
 Siswa dapat menempelkan pecahan kulit telur yang kecil dengan ibujari dan 
telunjuk pada media yang telah disediakan 
 Siswa dapat mengarsir gambar bujur sangkar 
 Siswa dapat mengarsir gambar lingkaran 
 Siswa dapat menebalkan gambar bujur sangkar 
 Siswa dapat menebalkan gambar lingkaran 
 Siswa dapat menyambungkan 2 titik horisontal 
 Siswa dapat menyambungkan 2 titik vertikal 
 Siswa dapat membuat garis lengkung kearah kiri 





 Memberi motivasi pada anak untuk mengikuti KBM dengan sungguh-
sungguh. 
 Memberi pujian bagi anak yang bisa melakukan kegiatan dengan benar, dan 
membetulkan jika anak salah. 
 Melakukan kegiatan ini berulang-ulang sampai anak bisa. 
 
Kegiatan Akhir  
 Post test 
 
VII. Metode  
 Tanya jawab  
 Demonstrasi  
 
VIII. Alat Peraga 
 Gambar buah-buahan 
 Pecahan telur 
 Lem perekat 
 
IX. Sumber  
 Buku Pedoman Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
 Buku Bahasa Indonesia Penerbit Erlangga 
 Kreasi guru  
 
X. Jenis Penilaian  
 Observasi  
 Pemberian tugas  
  
XI. Evaluasi  
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 





2. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk ! 
3. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah ! 
4. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis ! 
5. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking ! 
6. Lakukanlah gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari ! 
7. Lakukanlah gerakan menggenggamkan jari-jari tangan ! 
8. Lakukanlah gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam! 
9. Lakukanlah gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu 
jari dan telunjuk! 

































14. Tebalkan gambar di samping ! 
 
 
15. Sambungkan titik disamping !  .    . 
16. Sambungkan titik disamping !  . 
. 









Kunci Jawaban  
1. Praktik melakukan gerakan melipat jari tangan satu persatu 
2. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk 
3. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah 
4. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis 
5. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking 
6. Praktik melakukan gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari 
7. Praktik melakukan gerakan menggenggamkan jari-jari tangan 
8. Praktik melakukan gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam 
9. Praktik melakukan gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil 
dengan ibu jari dan telunjuk 














































16. Menyambung titik disamping   . 
. 















JOKO SAMBODO, M.Pd 
NIP. 1970 02 02 2000121 008 
Sragen, 10 Mei 2010 
















Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Lakukanlah gerakan melipat jari tangan satu persatu ! 
2. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk ! 
3. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah ! 
4. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis ! 
5. Lakukanlah gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking ! 
6. Lakukanlah gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya menyentuh 
pangkal jari ! 
7. Lakukanlah gerakan menggenggamkan jari-jari tangan ! 
8. Lakukanlah gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam! 
9. Lakukanlah gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu jari dan 
telunjuk! 

















































16. Sambungkan titik disamping !  . 
. 









Kunci Jawaban  
1. Praktik melakukan gerakan melipat jari tangan satu persatu 
2. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung telunjuk 
3. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari tengah 
4. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung jari manis 
5. Praktik melakukan gerakan menyentuh ujung ibujari ke ujung kelingking 
6. Praktik melakukan gerakan menekuk 3 ruas jari tangan hingga ujungnya 
menyentuh pangkal jari  





8. Praktik melakukan gerakan membuka satu persatu jari tangan yang sedang 
menggenggam 
9. Praktik melakukan gerakan memegang pecahan kulit telur yang kecil dengan ibu 
jari dan telunjuk 




































14. Menebalkan gambar di samping 
 
 
15. Menyambung titik disamping  .    . 
16. Menyambungkan titik disamping . 
. 



















imal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
AN 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 70 100 
EI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 100 
RI 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 100 
RIN 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80 100 
SUB 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 65 100 
  
Keterangan :  
Tiap item soal memiliki nilai 1 sampai dengan 5, adapun penjelasannya sebagai berikut : 
Nilai 1 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai kriteria. 
Nilai  2 : belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya kurang sesuai kriteria 
Nilai  3 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai kriteria. 
Nilai  4 : dapat, dengan bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
Nilai  5 : dapat tanpa bantuan dan hasilnya sesuai dengan kriteria. 
 
Total Nilai =    18 X 5 X 10 = 900  = 100 












LEMBAR PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA 




No Nama Aktif Kurang aktif Tidak aktif 
1. AN -  - 
2. EI  - - 
3. RI  - - 
4. RIN -  - 




No Nama Aktif Kurang aktif Tidak aktif 
1. AN  - - 
2. EI  - - 
3. RI  - - 
4. RIN  - - 

















No Nama Baik Cukup Kurang 
1. AN -  - 
2. EI - -  
3. RI  - - 
4. RIN  - - 




No Nama Baik Cukup Kurang 
1. AN  - - 
2. EI -  - 
3. RI  - - 
4. RIN  - - 












No Nama Baik Cukup Kurang 
1. AN -  - 
2. EI - -  
3. RI  - - 
4. RIN  - - 




No Nama Baik Cukup Kurang 
1. AN  - - 
2. EI -  - 
3. RI  - - 
4. RIN  - - 













FOTO PELAKSANAAN LATIHAN 
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